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Assalamualaikum Wr. Wb. 
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penulis. 
Teruntuk orang-orang yang ada dalam Ethernal Solidarity of Economic 
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Farida, Misye dan Iin, tetap semangat menyelesaikan tugas, seakhir-akhirnya 
tugas perkulihan mahasiswa strata satu, sebab sebaik-baiknya penyemangat 
adalah diri sendiri.  
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menyelesaikan skripsi penulis. Teman terbaik, yang paling penulis repotkan 
selama penyusunan bahkan jauh sebelumnya, sekaligus pendengar yang baik 
dan menjadi tempat pelampiasan atas segala keluh kesah penulis belakangan 
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Terimakasih atas segala dukungan dan bantuannya. Teruslah bermimpi, 
menjadikan hidupmu lebih berwarna, tapi mimpinya juga jangan kebanyakan 
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Chievment, terimakasih telah banyak memberikan pelajaran dan 
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telah menjadi saudara dan teman berbagi cerita selama ini. Dan juga untuk 
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untuk posko Buhung Bundang, bapak, Zakia dan Almarhumah Ibu, terimakasih 
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Teruntuk Himajie, Senat Mahasiswa, LPM Media Ekonomi, Ukpm, KMP, 
Gubuk Pendidikan, Kontras Sulawesi maupun Kawan HAM, dan Payo-payo, 
terimakasih banyak penulis ucapkan karena telah menjadi tempat belajar dan 
berdiskusi selama ini, selain bangku kuliah. Terutama untuk Ipeng, Asfar, Edy, 
Nurul, Kak Opik, Abot, Irsyan, Caco, Panji. Hal yang tak pernah terlupakan oleh 
penulis dan senantiasa ingin penulis ulangi adalah saat-saat berdiskusi hingga 
matahari kembali terbit lagi di ruangan Litbang. Banyak hal baru yang penulis 
dapatkan selama menjadi bagian dari rumah pelangi. Untuk kalian, Cicut, 






pelajaran dan pengalaman yang sangat berharga untuk penulis. Hampir lupa, 
untuk kedua guru terbaik Pak Roem dan Kak Dandi, terimakasih telah 
meluangkan waktunya selama hampir dua bulan, memberikan pengetahuan dan 
pengalaman baru kepada penulis. Hal yang penulis sukai ketika bermain bedah 
otak, entah apa sebutan lebih tepatnya kala itu. Jadi semua kotoran yang ada 
dalam kepala dituliskan satu per satu ke sebuah kertas kecil, kemudian ditempel 
dan dibahas bersama-sama. Besar harapan penulis dapat bertemu kembali dan 
kembali belajar. 
Teruntuk teman seperjuangan proposal, Dinar akhirnya kita benar-benar 
telah menyelesaikan tugas akhir itu dan sedikit lagi akan memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi, seperti pada umumnya yang diperoleh orang-orang yang lebih 
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kalian berdua, telah menjadi teman berbagi cerita dan kesedihan selama ini. 
Teruntuk belakangan ini yang sering berkumpul di warkop, Fajar, 
Syamsul, Made, Tito. Semoga pusingmu belakangan ini dapat terjawab dan 
dapat terselesaikan. Juga apa yang kalian perjuangkan dari awal hingga 
menjelang keluar dari fakultas ekonomi dan bisnis sebagai sarjana ekonomi tidak 
menjadi sebuah penyesalan dan kesia-siaan belaka. Terimakasih, telah berbagi 
cerita dan pengalaman pada penulis. Teruslah pusing hingga lelah juga 
perasaanmu, hahaha. 
Terakhir, untuk setiap orang yang tidak dapat penulis cantumkan 
namanya satu per satu, terimakasih atas setiap doa yang mengalir dan 






memberikan dukungan baik secara langsung maupun tidak langsung, penulis 
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya. Tentu ucapan terimakasih 
yang penulis tuliskan tidaklah cukup, tapi paling tidak semua orang yang saya 
tulis adalah orang-orang yanga sangat berarti. Pada akhirnya skripsi ini dapat 
selesai dengan dorongan dari orang-oarng yang penulis sangat hargai dan 
sayangi. Penulis hanya bisa berharap skripsi ini tidak akan menjadi temannya 
rayap di perpustakaan, hahaha semoga saja begitu dan semoga dapat berguna 
bagi siapa saja yang membacanya.  
Penulis menyadari bahwa dalam tulisan ini tidak luput dari kekurangan yang 
disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan penulis, untuk itu penulis memohon 
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ANALISIS IMPOR BAWANG MERAH DI INDONESIA PERIODE 2000-2015 
Ratna 
Abd. Hamid Paddu 
Sri Undai Nurbayani 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh kurs, 
harga, pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk terhadap impor bawang 
merah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh 
dari badan pusat statistik, kementrian pertanian, bank Indonesia, maupun jurnal 
ilmiah, dengan rentang waktu 16 tahun mulai dari 2000-2015. Kemudian 
dianalisis dengan regresi linier berganda, menggunakan program eviews 8. 
Hasil penelitian selama periode yang ditentukan, menunjukkan bahwa kurs, 
harga dan jumlah penduduk tidak signifikan terhadap impor bawang merah di 
Indonesia, sedangkan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap impor bawang merah di Indonesia. Hasil regresi menunjukkan bahwa 
57.87 persen dari variasi perubahan impor bawang merah mampu dijelaskan 
secara serentak variabel independen. Sedangkan sisanya sebesar 42.13 
persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 






























ANALYSIS ON IMPORT OF SHALLOT IN INDONESIA PERIOD 2000-2015 
Ratna 
Abd. Hamid Paddu 
Sri Undai Nurbayani 
 
This study aimed to analyze and determine the effect of exchange rates, prices, 
economic growth and population towards import of shallot in Indonesia. This 
study uses secondary data obtained from the Badan Pusat Statistik, the ministry 
of agriculture, Bank Indonesia, and scientific journals, with a span of 16 years 
from 2000 to 2015. Then analyzed with multiple linear regression, using the 
program eviews 8.  
 
The results of the study during the specified period, shows that the exchange 
rate, the price and the number of population is not significant towards import of 
shallot in Indonesia, while economic growth is positive and significant impact on 
the import of shallot in Indonesia. The regression results show that 57.87 % of 
the variation changes the import of shallot able to be explained simultaneously 
independent variables. While the remaining 42.13 % is explained by other 
variables not included in the regression model.  
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan hasil pertanian, 
kehutanan, dan perikanan. Artinya sektor pertanian memegang peranan penting dari 
keseluruhan perekonomian nasional. Peran sektor pertanian terhadap 
perekonomian dapat dilihat dari Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. Pada 
umumnya untuk melihat pertumbuhan perekonomian suatu negara yakni dengan 
melihat total produk domestiknya. Produk domestik bruto (PDB) merupakan nilai 
pasar semua barang dan jasa akhir yang diproduksi dalam suatu negara selama 
satu periode atau satu tahun. 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (2015), sektor 
pertanian berada pada posisi ketiga yang terbesar memberikan kontribusi terhadap 
PDB Indonesia, setelah sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan besar 
dan eceran. Pada tahun 2014 kontribusi sektor pertanian terhadap PDB Indonesia 
sebesar 1.128.448 milyar, dan kontribusi tanaman hortikultura sebesar 123.158 
milyar. 
Salah satu tanaman yang giat dibudidayakan oleh masyarakat adalah 
bawang merah, karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan paling berpotensi 
memberikan keuntungan bagi petani dibanding tanaman hortikultura lainnya. Salah 
satunya karena bawang merah merupakan jenis tanaman hortikultura yang tidak 
mudah busuk. Bawang merah tidak termasuk dalam kebutuhan pokok, namun 




dalam rempah-rempahan dan paling dicari oleh masyarakat. Konsumen rumah 
tangga khususnya, hampir setiap hari membutuhkannya karena digunakan untuk 
penyedap rasa dan campuran bumbu masak setelah cabe sebagai pelengkap 
bumbu masakan sehari-hari. Bawang merah juga digunakan untuk olahan dalam 
industri rumah tangga khususnya yang semakin berkembang dan digunakan dalam 
bahan baku farmasi lainnya. Masakan yang diberi bawang merah tentunya akan 
terasa lebih lezat dan gurih. Daun-daun bawang merah yang masih muda juga 
digunakan sebagai bumbu sayur. Selai itu, bawang merah dijual dalam bentuk 
olahan seperti ekstrak bawang merah bubuk, minyak atsiri, bawang goreng, bahkan 
bermanfaat bagi kesehatan diantaranya dapat dijadikan obat tradisional, untuk 
menurunkan kadar kolesterol, gula darah, mencegah penggumpalan darah, 
menurunkan tekanan darah serta memperlancar aliran darah (Suriani: 2012).  
Bawang merah tergolong dalam tanaman musiman, menyebabkan bawang 
merah hanya dapat diproduksi pada bulan-bulan tertentu saja, sehingga kebutuhan 
diluar musim panen tidak dapat terpenuhi. Selain itu, bawang merah juga termasuk 
dalam kelompok rempah yang tidak bersubstitusi karena kegunaan dan manfaat 
yang dimiliki, sehingga banyak dikonsumsi dan dibutuhkan oleh masyarakat. Hal 
tersebut menyebabkan permintaan masyarakat terhadap bawang merah terus 
meningkat. Terutama untuk industri yang bergerak dibidang makanan, karena 
kebutuhan akan bawang merah untuk industri besar tentu saja berbeda dengan 
rumah tangga. Industri membutuhkan lebih banyak bawang merah untuk memenuhi 





Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi permintaan yang tidak 
terpenuhi ialah dengan melakukan impor dari negara lain. Impor pada umumnya 
dilakukan sebagai alternatif kebijakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi dalam 
negeri atas kekurangan maupun kegagalan dalam berproduksi suatu barang. 
Sehingga mengharuskan Indonesia turut serta dalam perdagangan antar negara 
atau yang lebih dikenal dengan perdagangan internasional. 
Perdagangan Internasional adalah kegiatan ekspor maupun impor berupa 
barang atau jasa yang melibatkan dua negara atau lebih untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup dan kemakmuran bagi negara yang bersangkutan. 
Perdagangan antar negara terjadi karena setiap negara dengan negara partner 
dagangnya mempunyai beberapa perbedaan, di antaranya perbedaan kandungan 
sumber daya alam, penduduk, sumber daya manusia, spesifikasi tenaga kerja, 
konfigurasi geografis, teknologi, tingkat harga, struktur ekonomi, sosial dan politik, 
dan sebagainya (Halwani: 2002).  
Grafik 1.1 Produksi, Konsumsi dan Impor Bawang Merah dalam Satuan Ton  
di Indonesia Tahun 2005-2014 
 
















Berdasarkan Grafik 1.1 tersebut, menunjukkan bahwa produksi bawang merah 
di Indonesia tiap tahunnya cenderung mengalami peningkatan, terkecuali pada 
tahun 2011 produksi bawang merah menurun sebesar 893.124 ton. Pada tahun 
yang sama pula, impor bawang merah meningkat hingga 160.467 ton. Impor pada 
tahun 2011 merupakan impor terbesar sepanjang tahun 2005-2014. Namun, pada 
tahun-tahun berikutnya hingga tahun 2014, impor bawang merah semakin berkurang 
volumenya. Tercatat pada tahun 2014, impor bawag merah sebesar 74.903 ton saja. 
Di sisi lain, produksi bawang merah dari tahun 2005 hingga 2010 mengalami 
peningkatan. Sedang untuk tahun 2011, produksi bawang merah menurun. 
Kemudian, pada tahun-tahun berikutnya produksi bawang merah Indonesia kembali 
mengalami peningkatan. Grafik di atas menunjukkan besaran konsumsi nasional 
tahun 2005-2014 bergerak hanya di sepanjang angka 400 dan tidak melebihi angka 
800 ton. Total konsumsi bawang merah pada tahun 2005 sebesar 517.498 ton. 
Penurunan konsumsi bawang merah berlangsung dari tahun 2007 hingga 2009. 
Tahun 2014  permintaan terhadap bawang merah kembali meningkat dari tahun 
sebelumnya sebesar, 627.134 ton.  
Jika melihat grafik 1.1 tersebut, menunjukkan bahwa total produksi bawang 
merah lebih besar daripada total konsumsi. Artinya, permintaan akan bawang merah 
di Indonesia dapat dikatakan terpenuhi dari hasil produksi dalam negeri sendiri. 
Akan tetapi, impor bawang merah tetap saja dilakukan bahkan di sepanjang tahun 
2005-2014, meskipun volume impor dari tahun 2011-2014 menurun. Sedangkan 





Untuk melakukan impor bawang merah tidak terlepas dari proses 
pembayaran dan juga pemerintah perlu mempertimbangkan proses pembayaran 
dalam kebijakan yang diambil terkait dengan impor bawang merah di Indonesia.  
Pembayaran akan impor menggunakan uang asing atau disebut dengan valuta 
asing. Hal tersebut senada dengan pendapat Sukirno (2004), bahwa jumlah uang 
domestik yang dibutuhkan untuk memperoleh satu unit mata uang asing disebut 
kurs valuta asing.   
Grafik 1.2 Kurs Rupiah terhadap USD Tahun 2005-2015 
Sumber: Bank Indonesia, tahun 2005-2015 (Lampiran 1) 
 
Grafik 1.2 menunjukkan bahwa, nilai tukar rupiah sepanjang tahun 2005 
hingga 2014 cenderung melemah, dan tentunya akan mempengaruhi besaran impor 
yang akan dilakukan. Depresiasi terbesar terjadi pada tahun 2015, dimana nilai tukar 
rupiah pada tahun tersebut sebesar Rp 13.795 per dollarnya. Begitupun sebaliknya, 
apreasiasi terbesar terjadi pada tahun 2010 sebesar Rp 8.991 per dollar. Ketika nilai 
rupiah terapresiasi terhadap dollar, maka permintaan akan impor bawang merah 
akan mengalami peningkatan. Begitu pula sebaliknya, ketika terdepresiasi, maka 















Posisi nilai tukar rupiah terhadap dollar sangat menentukan besarnya 
perkembangan jumlah impor, dalam kondisi posisi mata uang yang lemah akan 
membawa dampak terhadap keinginan masyarakat dalam mengkonsumsi barang 
impor. Hal ini dikarenakan saat mengkonsumsi barang impor ketika mata uang 
rupiah sedang melemah, artinya masyarakat harus mengeluarkan uang dalam 
jumlah yang lebih banyak jika dibandingkan dengan mengonsumsi barang impor 
ketika mata uang rupiah sedang stabil. 
Tidak hanya itu, harga bawang merah juga berpengaruh terhadap impor. 
Harga sangat ditentukan oleh biaya produksi, misalnya saja: upah, biaya modal, 
sewa tanah, biaya bahan mentah serta efisiensi dalam proses produksi. Untuk 
menghasilkan suatu barang dengan jenis barang lain, akan berbeda ongkos 
produksinya, begitu pula dengan hasil produksinya. Perbedaan ini disebabkan karna 
perbedaan dalam jumlah, jenis, kualitas maupun cara-cara mengkombinasikan 
faktor-faktor produksi tersebut dalam proses produksi (Nopirin: 2012).  
Grafik 1.3 Harga Bawang Merah Indonesia dalam Satuan Rupiah  
Tahun 2005-2015 
 















Grafik 1.3 tersebut menunjukkan bahwa, harga bawang merah untuk 
konsumsi dari tahun 2005 hingga 2015 mengalami peningkatan, terkecuali pada 
tahun 2014 dan 2015. Seperti yang terlihat, pada tahun 2005 harga bawang merah 
per kilogramnya sebesar Rp 8.124. harga tersebut terus mengalami peningkatan 
sampai pada tahun-tahun berikutnya, hingga mencapai angka Rp 30.751 per 
kilogram, pada tahun 2013. Kemudian pada tahun 2014, harga bawang merah 
mengalami penurunan sebesar Rp 26.551 per kilogram dan Rp 24.658 per kilogram 
pada tahun 2015. 
Bawang merah hampir dibutuhkan tiap harinya, sedang produktivitas bawang 
merah bersifat musiman menyebabkan pada saat tertentu bawang merah 
mmengalami gejolak harga berupa lonjakan kenaikan harga pada saat permintaan 
lebih tinggi dari pasokan maupun merosotnya harga bawang merah ketika pasokan 
lebih tinggi dari permintaan. Selain itu, laju pertumbuhan ekonomi juga berpengaruh 
terhadap besarnya impor yang dilakukan oleh suatu negara tentunya dengan 
berbagai pertimbangan.  
Pada dasarnya, pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan pendapatan 
nasional dalam jangka panjang. Perdagangan internasional memiliki konstribusi 
yang cukup tinggi terhadap pertumbuhan. Sehingga, kesejahteraan tercermin pada 
peningkatan output perkapita  yang sekaligus memberikan banyak alternatif dalam 








Grafik 1.4 Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia dalam Satuan Persen  
Tahun 2005-2015 
 
Sumber: Badan Pusat Statistika Indonesia, tahun 2005-2015 (Lampiran 1) 
 
Grafik 1.4 di atas, menunjukkan angka laju pertumbuhan ekonomi pada 
tahun 2005 sebesar 5.69 persen dan pada tahun berikutnya, pertumbuhan ekonomi 
Indonesia menurun sebesar 5.50 persen. Laju pertumbuhan ekonomi terendah 
berada pada tahun 2009 sebesar 4.63 persen, dan sebaliknya laju pertumbuhan 
ekonomi tertinggi pada tahun 2011 sebesar 6.49 persen. Pertumbuhan ekonomi 
sebagai salah satu indikator yang amat penting dalam melakukan analisis tentang 
pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu negara. Pertumbuhan ekonomi 
menunjukkan sejauh mana aktivitas perekomian akan menghasilkan tambahan 


















Grafik 1.5 Jumlah Penduduk Indonesia dalam Satuan Juta Tahun 2005-2015 
 
Sumber: Badan Pusat Statistika Indonesia, tahun 2005-2015 (Lampiran 1) 
 
Grafik 1.5 tersebut menunjukkan, jumlah penduduk Indonesia tiap tahunnya 
mengalami peningkatan yang signifikan, terkecuali pada tahun 2010, jumlah 
penduduk Indonesia mengalami penurunan sebesar  237.641.326 jiwa. Pada tahun-
tahun berikutnya, jumlah penduduk Indonesia terus mengalami peningkatan. Salah 
satunya disebabkan oleh tingkat kelahiran yang lebih besar dari jumlah kematian. 
Dengan bertambahnya jumlah penduduk, tentu akan menyebabkan besaran 
permintaan terhadap bawang merah meningkat. 
Meskipun pada tahun-tahun tertentu konsumsi bawang merah mengalami 
penurunan, tetapi di sisi lain produksi cenderung mengalami peningkatan hampir 
tiap tahunnya. Semestinya yang terjadi, jika jumlah produksi bawang merah lebih 
besar daripada jumlah yang di konsumsi, maka hal tersebut justru dapat menjadi 
acuan agar kebijakan untuk impor bawang merah sebisanya tidak lagi dilakukan. 
Faktanya justru impor bawang merah tetap saja dilakukan, seperti yang terlihat pada 

















lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi impor bawang merah yang 
tertuang dalam judul penelitian “Analisis Impor Bawang Merah di Indonesia periode 
2000-2015”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: Apakah kurs, harga, pertumbuhan ekonomi dan jumlah 
penduduk berpengaruh terhadap impor bawang merah di Indonesia? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 
penelitian ini yaitu: Untuk mengetahui pengaruh kurs, harga, pertumbuhan ekonomi 
dan jumlah penduduk terhadap impor bawang merah di Indonesia. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut.    
a. Bagi mahasiswa, dapat digunakan sebagai bahan referensi sekaligus 
tambahan wacana dalam mengembangkan wawasan mahasiswa ataupun 
khalayak umum lainnya yang ingin mengkaji terkait impor bawang merah di 
Indonesia. 
b. Bagi pemerintah, diharapkan nantinya dapat memberikan kontribusi 
maupun sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan terkait 
impor bawang merah di Indonesia. 
c. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan tentang cara penulisan karya 
ilmiah yang benar terkhusus untuk peneliti, sekaligus sebagai bekal 







2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Perdagangan Internasional 
Perdagangan dapat diartikan sebagai proses tukar menukar yang didasarkan 
atas kehendak sukarela dari masing-masing pihak. Masing-masing pihak harus 
mempunyai kebebasan untuk menentukan untung rugi dari pertukaran tersebut, dari 
sudut kepentingan masing-masing dan kemudian menetukan apakah ia mau 
melakukan pertukaran atau tidak. 
Kegiatan perdagangan internasional dalam kenyataannya tidak sesederhana 
perdagangan domestik yang hanya melibatkan interaksi antar masyarakat dalam 
satu negara untuk melakukan transaksi jual beli barang dan jasa dengan alat 
pembayarannya menggunakan mata uang sendiri. Dalam perdagangan 
internasional proses transaksi jual beli barang, terjadi antar masyarakat suatu 
negara dengan masyarakat negara lain yang menghendaki pembayaran dalam mata 
uang masing-masing, yang satu sama lain saling berbeda, atau paling tidak dalam 
mata uang tertentu yang dapat diterima secara internasional seperi Dollar AS, 
Pounsterling, Deutsmark atau Yen dan lain-lain, yang keberadaannya tersebar di 
banyak negara. Akan tetapi, dalam berbagai transaksi internasional, Dollar AS 
paling sering digunakan. 
Ekonomi suatu negara dapat dikelompokkan kedalam dua jenis menurut sifat 
keterbukaannya: ekonomi tertutup dan ekonomi terbuka. Ekonomi tertutup 




negara saja dan tertutup bagi negara luar. Sedangkan ekonomi terbuka merupakan 
sistem ekonomi yang melibatkan pelaku ekonomi dan pasar tidak saja dari negara 
yang bersangkutan, tetapi juga dari negara lain (Djohanputro: 2008).  Namun, 
hampir semua negara di dunia tidak ada yang menganut sistem ekonomi tertutup, 
karena tak satupun negara yang dapat mengisolasi diri dari interaksi dan transaksi 
perdagangan. Selain itu, tak ada satupun negara yang mampu memenuhi 
kebutuhannya dengan hanya mengandalkan barang-barang dan jasa yang 
diproduksi dalam negerinya sendiri. Dalam kondisi seperti ini, mengharuskan suatu 
negara terlibat dalam perdagangan antar negara. Yang membedakan antar negara 
terletak pada seberapa besar ekonomi negara yang bersangkutan terbuka terhadap 
negara lain. 
Pada dasarnya perdagangan internasional merupakan kegiatan yang 
menyangkut penawaran (ekspor) dan permintaan (impor) antar negara. Pada saat 
melakukan ekspor, negara menerima devisa untuk pembayaran. Devisa inilah yang 
nantinya digunakan untuk membiayai impor. Ekspor suatu negara merupakan impor 
bagi negara lain, begitu juga sebaliknya (Budiono: 1999). 
Beberapa faktor yang menyebabkan suatu negara melakukan hubungan 
perdagangan dengan negara lain ialah adanya perbedaan biaya relatif dalam 
memproduksi suatu komoditas tertentu, adanya perbedaan penawaran dan 
permintaan antar negara, negara tidak mampu memenuhi kebutuhan permintaan 
dalam negeri dan adanya keinginan untuk memperluas pemasaran ekspor serta 
perdagangan internasional merupakan upaya penyediaan dana bagi pembangunan 




Selanjutnya muncul beberapa teori mengenai perdagangan internasional 
diantaranya teori keunggulan absolut, keunggulan komparatif, dan Teori Modern 
Heckscher-Ohlin (H-O). 
2.1.1.1 Teori Keunggulan Absolut Adam Smith 
Teori ini dikenal dengan teori murni perdagangan internasional (pure theory). 
Murni dalam artian bahwa teori ini memusatkan perhatiannya pada variabel riil, 
misalnya nilai suatu barang diukur dengan banyaknya tenaga kerja yang 
dipergunakan untuk menghasilkan suatu barang. Makin banyak tenaga kerja yang 
digunakan akan makin tinggi nilai barang tersebut (labor theory of value). 
Teori nilai tenaga kerja sifatnya sangat sederhana, karena menggunakan 
anggapan bahwa tenaga kerja itu sifatnya homogen dan merupakan satu-satunya 
faktor produksi. Namun teori ini mempunyai dua manfaat, yakni: (1) memungkinkan 
dengan sederhana menjelaskan tentang spesialisasi dan keuntungan dari 
pertukaran, (2) meskipun pada teori-teori berikutnya (teori modern) tidak 
menggunakan teori nilai tenaga kerja, namun prinsip teori ini tetap berlaku atau tidak 
bisa ditinggalkan (Nopirin: 2012). 
Smith berpendapat bahwa semua nilai ekonomis ditetapkan dan diukur 
berdasarkan jam tenaga kerja. Biaya tenaga kerja untuk menghasilkan suatu unit 
barang adalah nilai atau harga , unit barang itu (Lindert: 1994). Suatu negara juga 
akan menghasilkan dan mengekspor barang yang mempunyai keunggulan absolut 
atas negara lain, begitu pula sebaliknya negara tersebut akan mengimpor barang 
ketika mempunyai kerugian absolut dalam memproduksi barang-barangnya. 
Keuntungan mutlak diartikan sebagai keuntungan yang dinyatakan dengan 




Sehingga suatu negara tentunya akan melakukan spesialisasi terhadap faktor 
produksi tertentu untuk menghasilkan pertambahan produksi dunia, yang nantinya 
akan digunakan bersama melalui perdagangan antar negara. Kedua negara akan 
memperoleh keuntungan dengan melakukan spesialisasi dan kemudian berdagang. 
2.1.1.2 Teori Keunggulan Komparatif David Ricardo 
Teori ini muncul melakukan perbaikan atas teori keunggulan absolut yang 
dikemukakan oleh Adam Smith, karena belum dapat menjawab permasalahn yakni 
jika suatu negara tidak memiliki keunggulan absolut dapat melakukan perdagangan. 
Menurut David Ricardo keunggulan dari masing-masing negara yang melakukan 
perdagangan dalam konsep tersebut bersifat relatif, tidak absolut seperti 
dikemukakan oleh Smith sehingga negara yang tidak mempunyai keunggulan 
absolut dapat melakukan perdagangan. 
Prinsip keunggulan komparatif menurut David Ricardo yaitu bahwa setiap 
negara seperti halnya orang, dapat memperoleh hasil dari perdagangannya dengan 
mengekspor barang –barang atau jasa yang merupakan keunggulan komparatif 
terbesarnya dan mengimpor barang-barang atau jasa yang bukan merupakan 
keunggulan komparatifnya (Lindert: 1994). 
Komparatif dalam artian tidak perlu ada yang dimutlakkan. Bahkan kalaupun 
ada negara yang sangat produktif menghasilkan barang dan jasa sementara negara 
yang lain sangat tidak produktif, mereka dapat saling menarik keuntungan dari 
perdagangan diantara keduanya dengan melakukan spesialisasi produksi pada 
komoditi dengan kerugian absolut terkecil. Sehingga menurut Ricardo, Perdagangan 
antar negara masih dapat terlaksana, jika masih ada perbedaan dalam 




Perbedaan relatif harga-harga atas berbagai komoditi antara dua negara pada 
dasarnya mencerminkan keunggulan komparatif bagi masing-masing yang menjadi 
pijakan setiap negara dalam melangsungkan hubungan dagang yang saling 
menguntungkan. Negara yang harga relatifnya atas suatu komoditi lebih rendah bisa 
dikatakan memiliki keunggulan komparatif (Salvatore: 1997) 
2.1.1.3 Teori Modern Hecksher-Ohlin 
Pada teori sebelumnya tidak dapat menjelaskan mengapa terdapat 
perbedaan fungsi produksi antar dua negara. Kemudian, teori modern mulai dengan 
anggapan bahwa fungsi produksi itu sama dan menjelaskan faktor penyebab 
terjadinya perbedaan dalam comparative adventage adalah proporsi pemilikan faktor 
produksi.  
Teori perdagangan Internasional yang lebih modern dimulai ketika sejarawan 
ekonomi terkemuka Eli Hecksher asal Swedia, memunculkan ide pokoknya melalui 
sebuah artikel pendek pada tahun 1919. Kemudian risalah yang menjelaskan secara 
menyeluruh ide poko itu dikembangkan dan diterbitkan pada tahun 1930-an oleh 
mahasiswa Hecksher, Bertil Ohlin. 
Teori perdagangan dikemukakan oleh Eli Heckscher dan Bertil Ohlin 
(Heckscher-Ohlin), merupakan pengembangan dari teori keunggulan mutlak dan 
teori keunggulan komparatif. Teori Heckscher-Ohlin menekankan bahwa 
perdagangan internasional terutama ditentukan oleh beda relatif dari karunia alam 
(factor endowment) serta harga-harga faktor produksi antar negara. 
Pola perdagangan dimulai dengan mengungkapkan secara spesifik tentang 
perbedaan harga barang di negara yang satu berbeda dengan negara yang lain 




adanya perbedaan harga antar negara pada dasarnya disebabkan oleh perbedaan 
proporsi penggunaan faktor produksi, kenyataan ada faktor spesifik pada masing-
masing industri atau perusahaan yang menyebabkan perbedaan, misalnya 
kemampuan manajerial yang tinggi, dan pada tahap selanjutnya hal tersebut 
dianggap sebagai faktor produksi. Faktor produksi lain misalnya teknologi, 
pengetahuan, hak paten dan lain sebagainya (Soelistyo: 1993). Teori Hecksher-
Ohlin meramalkan bahwa setiap negara akan mengekspor produk-produk yang 
menggunakan secara intensif faktor-faktor yang tersedia secara berlebihan. Dan 
mengimpor produk-produk yang menggunakan secara intensif faktor-faktor yang 
tersedia secara langka (Lindert: 1994). 
2.1.2   Teori Produksi dan Fungsi Produksi 
2.1.2.1 Teori Produksi 
 Produksi adalah suatu kegiatan yang mengubah input menjadi output. 
Kegiatan tersebut dalam ekonomi biasa dinyatakan dalam fungsi produksi. Faktor- 
faktor produksi menurut Sukirno (1985), yakni benda-benda yang disediakan oleh 
alam atau diciptakan oleh manusia yang dapat digunakan untuk memproduksi suatu 
barang atau jasa. Pada dasarnya, barang dan jasa yang dihasilkan dipengaruhi oleh 
alam (tanah), modal, dan tenaga kerja. Berikut penjelasan masing-masing dari faktor 
produksi. 
a. Tanah 
Tanah sebagai salah satu faktor produksi biasanya terdiri dari barang 
ekonomi atau material yang diberikan oleh alam tanpa bantuan manusia. 
Istilah tersebut bukan hanya meliputi permukaan air, melainkan segala 




daya alam dalam keadaan alami, seperti sumber mineral, binatang-binatang 
liar, kayu, ikan, dan lain-lain. 
b. Modal 
Modal adalah uang atau barang secara besar-besaran dengan faktor-faktor 
produksi lainnya (tanah dan tenaga kerja) menghasilkan barang-barang baru. 
Meskipun modal selalu dinyatakan nilainya dalam bentuk uang, namun ada 
juga penciptaan modal tanpa penggunaan uang. Meskipun demikian, uang 
masih merupakan alat tukar dan pengukur nilai-nilai modal tersebut. Jadi, 
dapat dismipulkan bahwa uang adalah alat utama modal. Modal juga meliputi 
persediaan bahan mentah dan bahan setengah jadi dalam sektor industri. 
Selain itu,modal termasuk juga peralatan, mesin-mesin, alat-alat besar, 
gedung, dan alat pengangkutan.  
c. Tenaga kerja 
Tenaga kerja adalah sejumlah penduduk yang digunakan dalam proses 
produksi, tetapi termasuk juga kemahiran yang mereka miliki. Hal ini  
merupakan suatu elemen pendidikan yang membantu masyarakat dengan 
menyediakan suatu kombinasi energi fisik dan intelegensia bagi suatu proses 
produksi. Tenaga kerja ini akan berperan dalam membantu membuka 
sumber yang cukup besar dalam kuantitas, tetapi rendah dalam kualitas 
karena menampung jumlah tenaga kerja yang besar dibutuhkan lapangan 
pekerjaan yang luas pula. 
d. Skill dan Keahlian 
Pada waktu lalu faktor produksi skill digolongkan sebagai tenaga kerja tetap, 




dibedakan dengan keterampilan-keterampilan lainnya. Oleh karena itu, skill 
digolongkan menjadi salah satu faktor produksi karena fungsinya mengatur 
atau mengorganisir faktor-faktor lainnya. Skill atau faktor produksi yang akan 
mengatur faktor produksi lainnya, memimpin usaha yang bersangkutan, 
mengatur organisasinya dan meningkatkan mutu tenaga kerja manusia untuk 
mempergunakan modal dan alam dengan sebaik-baiknya. 
Untuk menghasilkan jumlah output tertentu, perusahaan harus menentukan 
kombinasi pemakaian input yang sesuai. Jangka waktu analisis terhadap 
perusahaan yang melakukan produksi dapat dibedakan menjadi jangka pendek dan 
jangka panjang. Analisis terhadap kegiatan produksi perusahaan dikatakan berada 
dalam jangka pendek apabila sebagian dari faktor produksi dianggap jumlahnya 
(fixed input). 
Dalam jangka pendek tersebut perusahaan tidak dapat menambah jumlah 
faktor produksi yang dianggap tetap. Faktor produksi yang dianggap tetap biasanya 
adalah modal seperti mesin dan peralatannya, bangunan perusahaan, dan 
sebagainya. Sedangkan faktor produksi yang dimisalkan dapat mengalami 
perubahan (variable input) yakni tenaga kerja. Waktu yang dipandang sebagai 
jangka pendek berbeda-beda tiap perusahaan. Sedangkan dalam jangka panjang, 
semua faktor produksi dapat mengalami perubahan. Berarti dalam jangka panjang 
setiap faktor produksi dapat ditambah jumlahnya jika memang diperlukan. Dalam 
jangka panjang perusahaan dapat melakukan penyesuaian terhadap perubahan-




penggunaan mesin-mesin dapat dirombak dan ditingkaatkan efisiensinya, jenis-jenis 
komoditas baru dapat dihasilkan, dan sebagainya. 
2.1.2.2 Fungsi Produksi 
Fungsi produksi pada dasarnya menekankan bahwa suatu perusahaan tidak 
dapat menghasilkan maupun mencapai suatu output banyak tanpa menggunakan 
input yang lebih banyak. Fungsi produksi menunjukkan jumlah maksimum output 
yang dapat dihasilkan dari pemakaian sejumlah input dengan menggunakan 
teknologi tertentu (Sugiarto: 2007). Fungsi produksi merupakan hubungan fisik 
antara input (faktor-faktor produksi) dan output (barang dan jasa) per satuan waktu 
dari suatu perusahaan (Benyamin: 2009). Fungsi produksi yang paling populer 
dalam teori produksi yakni Cobb-Douglas production function yang bentuknya 
sebagai berikut 
Q = A Lα Kβ      (2.1) 
Dimana : 
Q = Output 
 A= Koefisien teknologi 
L = Input tenaga kerja (labor) dan  
α = Koefisien elastisitas tenaga kerja 
K = Input modal (Capital) dan 
 β = koefisien elastisitas modal 
 
Selain itu, fungsi Cobb-Douglas memiliki kemudahan, yakni: (1) penyelesaian 




misalnya lebih mudah di transfer dalam bentuk linier, (2) hasil dugaan garis melalui 
fungsi Cobb-Douglas akan menghasilkan koefisien regresi yang sekaligus juga 
menunjukkan besaran elastisitas, (3) besaran elastisitas tersebut sekaligus juga 
menunjukkan tingkat besaran return of scale. 
Besar kecilnya output yang dihasilkan oleh suatu perusahaan, tergantung 
pada banyaknya faktor-faktor produksi yang dipakai dan perbandingan 
kombinasinya dan teknik produksi yang dipakai. Jadi suatu perusahaan dapat 
mengubah-ubah besarnya output dengan cara mengubah jumlah dan kombinasi dari 
input yang digunakan, dalam satuan waktu tertentu. Oleh karena itu setiap 
perusahaan akan menggunakan teknik produksi yang paling efisien. 
2.1.3 Teori Permintaan 
Teori permintaan menunjukkan sifat dari permintaan pembeli pada suatu 
komoditas (barang dan jasa) dan hubungan antara jumlah yang diminta dan harga 
serta pembentukan kurva permintaan (Sugiarto: 2007). Teori Permintaan dapat 
dinyatakan dengan perbandingan lurus antara permintaan terhadap harganya yaitu 
apabila permintaan naik, maka harga relatif akan naik, sebaliknya bila permintaan 
turun, maka harga relatif akan turun. Kurva permintaan (demand curve) adalah 
sebuah grafik yang memuat hubungan antara harga sebuah barang dengan 
kuantitas yang diminta. 
Hukum permintaan pada hakikatnya merupakan suatu hipotesis yang 
menyatakan hubungan antara barang yang diminta dengan harga barang tersebut 
dimana hubungan berbanding terbalik yaitu ketika harga meningkat atau naik maka 
jumlah barang yang diminta akan menurun dan sebaliknya apabila harga turun 




(Lipsey: 1995) mendefinisikan permintaan sebagai jumlah yang diminta yang 
merupakan jumlah total dari suatu komoditi yang ingin dibeli oleh semua rumah 
tangga. Terdapat tiga hal penting dalam konsep jumlah yang diminta, yakni: jumlah 
yang diminta merupakan kuantitas yang diinginkan. Maksudnya menunjukkan 
berapa banyak yang ingin dibeli oleh rumah tangga, atas dasar harga komoditi itu 
sendiri, harga-harga lainnya, pendapatan rumah tangga, dan selera. Kedua, jumlah 
yang diminta merupakan permintaan efektif yang menunjukkan jumlah orang yang 
bersedia membeli pada harga yang mereka harus bayar untuk komoditi tersebut. 
Terakhir, jumlah yang diminta merupakan arus pembelian yang kontinu. Jumlah 
yang diminta dipengaruhi oleh sejumlah variabel penting, seperti harga komoditi itu 
sendiri, harga komoditi lain, pendapatan rata-rata rumah tangga, dan besarnya 
jumlah penduduk. Pengaruh-pengaruh dari variabel tersebut terhadap jumlah yang 
diminta dapat ditelaah satu per satu, dengan menganggap variabel lainnya tetap 
atau cateris paribus. 
Kurva permintaan menyatakan seberapa banyak kuantitas barang atau 
produk yang bersedia dibeli oleh konsumen dikarenakan perubahan harga per unit. 
Dalam hal ini kuantitas permintaan terhadap suatu barang dipengaruhi oleh tingkat 
harga yang ditetapkan. Dalam kurva permintaan, ditandai dengan slope menurun 
yang disebabkan oleh perilaku rasional dari seorang konsumen, yakni ketika harga 
naik mereka akan menurunkan konsumsinya, begitu pula sebaliknya bila harga turun 
mereka akan menaikkan konsumsinya. Dimana satu-satunya faktor yang 
menyebabkan perubahan tongkat kuantitas atas suatu produk hanya dipengaruhi 
oleh perubahan tingkat harga. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pergerakan kurva 




barang tersebut naik, maka kurva permintaannya dapat bergerak menurun, begitu 
pula sebaliknya apabila harga barang tersebut turun. 
Selain perubahan harga, tentu ada faktor-faktor lain yang dapat 
menyebabkan perubahan kurva permintaan. Pendapatan merupakan salah satu 
contoh dari faktor lain tersebut. Dimana, ketika pendapatan tinggi, konsumen dapat 
membelanjakan lebih banyak uang untuk barang apa saja. Begitu pula sebaliknya 
jika pendapatan menurun, maka akan semakin sedikit pula uang yang dibelanjakan. 
Kurva permintaan dapat bergeser ke arah kiri maupun kanan tergantung pada 
perubahan yang terjadi. Selain itu faktor gengsi terhadap suatu produk juga dapat 
menggeser kurva permintaan. Semakin tinggi gengsi yang ditawarkan oleh produk 
tersebut, maka akan semakin tinggi pula permintaan yang dihasilkan, begitu pula 
sebaliknya apabila gengsi yang ditawarkan oleh produk tersebut semakin rendah. 
Mekanisme pasar adalah kecenderungan di pasar bebas sehingga terjadi 
perubahan harga sampai pasar menjadi seimbang (equilibrium) yakni sampai jumlah 
permintaan dan penawaran sama. Pada titik ini tidak ada kekurangan ataupun 
kelebihan penawaran, juga tidak ada tekanan terhadap harga untuk berubah lagi. 
Dimana masing-masing tingkat harga mampu bergerak sesuai dengan perubahan  
tingkat permintaan dan tingkat penawaran yang terjadi di pasar. 
Untuk memahami mengapa pasar cenderung mengarah ke titik 
keseimbangan, misalnya harga berada diatas tingkat keseimbangan pasar, maka 
produsen akan berusaha memproduksi dan menjual lebih daripada yang bersedia 
dibeli konsumen. Karenanya akan terjadi excess supply, yaitu jumlah penawaran 
lebih banyak dibandingkan jumlah permintaan. Untuk menjual kelebihan ini 




tercapai. Kelebihan jumlah penawaran akibat kenaikan harga (supply>demand). 
Kondisi ini terjadi ketika pemerintah menetapkan harga minimum dengan tujuan 
untuk melindungi produsen dari kerugian. 
Hal sebaliknya akan terjadi jika harga mula-mula berada dibawah tingkat 
keseimbangan. Kekurangan akan terjadi karena jumlah permintaan melebihi jumlah 
barang yang ditawarkan oleh produsen, atau biasa disebut dengan excess demand 
merupakan kelebihan jumlah permintaan akibat penurunan harga  (demand<supply). 
Hal ini terjadi ketika pemerintah menetapkan kebijakan harga maksimum. Kebijakan 
ini bertujuan untuk melindungi konsumen yang berdaya beli rendah. Ini akan 
mengakibatkan tekanan keatas terhadap harga karena sesama konsumen akan 
saling bersaing satu sama lain untuk mendapatkan penawaran yang ada, dan 
produsen merespon dengan menaikkan harga dan menambah barang, sehingga 
harga akhirnya akan mencapai harga keseimbangan (Al Arif: 2010). 
2.1.4 Teori Impor 
Impor merupakan kegiatan memasukkan barang dan jasa dari luar negeri ke 
dalam wilayah suatu negara, baik dalam rangkaian perdagangan normal, maupun 
sebagai tindakan pribadi. Jadi, impor dapat dilakukan oleh perusahaan maupun 
perorangan dalam bentuk pengiriman barang-barang ke luar negeri untuk 
diperdagangkan. 
Suatu negara melakukan impor atau pembelian dari negara lain ketika 
barang-barang yang diperlukan di dalam negeri tidak dapat dipenuhi oleh pemilih 
faktor-faktor produksi di dalam negeri maupun mengalami kekurangan atau 
kegagalan dalam berproduksi dalam memenuhi kebutuhan konsumsi penduduk 




melimpah dan melebihi permintaan domestik dapat memenuhi permintaan impor di 
suatu negera, sehingga produksinya tetap berlangsung. 
Impor terjadi pada umumnya dikarenakan produksi dalam negeri terbatas, 
sedangkan permintaan domestik tinggi (kelebihan permintaan di pasar domestik). 
Impor suatu negara berhubungan positif dengan output dan pendapatan nasional. 
Permintaan impor tergantung pada harga relatif atas barang-barang jasa luar negeri 
dan dalam negeri, sehingga jumlah dan nilai impor akan dipengaruhi output dalam  
negeri dan harga relatif antara barang-barang buatan dalam negeri dan buatan 
dalam negeri. Artinya impor tergantung dari nilai tingkat pendapatan nasional negara 
tersebut. Makin tinggi tingkat pendapatan nasional dan semakin rendah kemampuan 
dalam menghasilkan barang-barang tertentu, maka jumlah impor juga akan semakin 
tinggi yang berakibat pada banyak kebocoran dalam pendapatan nasional. Impor 
akan meningkat seiring dengan peningkatan pendapatan, meskipun persentasi 
kenaikannya tidak harus sama besar.  
2.1.5 Nilai Tukar Perdagangan (Kurs) 
Nilai tukar atau kurs merupakan perbandingan nilai mata uang atau harga 
antara kedua mata uang suatu negara. Secara umum, kurs dapat diartikan sebagai 
harga suatu mata uang terhadap mata uang asing atau harga mata uang luar negeri 
terhadap mata uang domestik (Lindert, 2000). Para ekonom membedakan antara 
dua kurs, yaitu kurs nominal dan kurs riil. Kurs nominal adalah harga relatif dari mata 
uang dua negara. Sedangkan kurs riil adalah harga relatif dari barang-barang kedua 
negara. Kurs riil menyatakan tingkat dimana bisa memperdagangkan barang-barang 




Besarnya ekspor dan impor suatu negara dipengaruhi oleh perbandingan 
harga relatif antara produk domestik dengan harga pasar luar negeri untuk produk 
dan spesifikasi yang sama. Harga relatif tersebut dipengaruhi oleh nilai tukar antara 
mata uang domestik dengan mata uang asing. Dengan demikian, kebijakan nilai 
tukar menjadi sangat penting untuk mendorong ekspor di satu sisi, dan menekan 
impor di sisi lain (Djohanputro: 2008). 
Dalam melakukan transaksi perdagangan antar negara-negara, mereka 
menggunakan mata uang asing bukan mata uang negaranya. Mereka membutuhkan 
mata uang standar seperti US$ untuk bertransaksi. Apabila mata uang domestik 
terapresiasi terhadap mata uang asing maka impor bagi penduduk domestik menjadi 
lebih murah, tetapi apabila nilai mata uang domestik terdepresiasi maka nilai mata 
uang asing menjadi lebih mahal yang mengakibatkan ekspornya bagi pihak luar 
negeri menjadi lebih murah (Salvatore:1996). 
Penurunan nilai rupiah terhadap dollar Amerika Serikat akan berakibat pada 
naiknya kemampuan dollar untuk membeli yang lebih besar yang dihasilkan 
Indonesia dengan nilai tukar rupiah. Apabila nilai tukar rupiah menguat terhadap 
dollar Amerika Serikat akan berakibat pada kemampuan dollar yang menurun dalam 
perolehan barang dengan nilai rupiah. Oleh karena itu, dalam perdagangan 
internasional pertukaran antara satu mata uang dengan mata uang negara lain 
menjadi hal yang terpenting untuk mempermudah proses transaksi jual beli barang 
dan jasa (Lindert, 2000). 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan valuta asing. Pertama, 




besar permintaan terhadap valuta asing sehingga nilai tukar akan cenderung 
melemah. Kedua, faktor aliran modal keluar (capital outflow). Semakin besar aliran 
modal keluar, maka semakin besar permintaan valuta asing dan pada kelanjutannya 
akan memperlemah nilai tukar. Aliran modal keluar meliputi pembayaran hutang 
penduduk Indonesia (baik swasta dan pemerintah) kepada pihak asing dan 
penempatan dana penduduk Indonesia ke luar negeri. Ketiga, kegiatan spekulasi. 
Semakin banyak kegiatan spekulasi valuta asing yang dilakukan oleh spekulan, 
maka semakin besar permintaan terhadap valuta asing sehingga memperlemah nilai 
tukar mata uang lokal terhadap mata uang asing. 
2.1.6 Harga 
Harga suatu barang impor merupakan variabel penting dalam merencanakan 
suatu perdagangan internasional. Harga ditentukan dengan kekuatan permintaan 
dan penawaran (Waluya: 2003) Secara umum bila harga suatu komoditas tinggi, 
kemampuan dan keinginan untuk membelinya juga terbatas. Akibatnya jumlah 
komoditas yang dibeli hanya sedikit. Jika harga komoditas tersebut turun, maka 
akan menyebabkan bertambahnya jumlah orang yang mampu dan ingin 
membelinya. Begitupun jika pada suatu tingkat tertinggi kuantitas barang yang 
diminta melebihi kuantitas barang yang ditawarkan maka harga akan naik, 
sebaliknya bila kuantitas barang yang ditawarkan pada harga tersebut lebih banyak 
daripada kuantitas permintaan, maka harga cenderung turun. Tingginya harga 
mencerminkan kelangkaan dari barang tersebut. Kenaikan harga-harga dalam 
negeri menyebabkan barang-barang dari negara lain menjadi relatif lebih murah dan 
ini akan mempercepat pertambahan impor.Dengan demikian harga turut 




Jika harga barang dan jasa di pasar internasinal lebih murah dan memiliki 
kualitas yang lebih baik daripada barang dalam negeri maka negara tersebut akan 
cenderung mengimpor barang tersebut. Namun impor pun dapat terjadi dikarenakan 
pendapatan dalam negeri meningkat sehingga kemampuan penduduk untuk 
membeli barang-barang imporpun meningkat (Sukirno: 2004). Menurut Rita (2009), 
impor juga tergantung pada produksi dalam negeri dan harga dalam negeri. 
Penurunan produksi dalam negeri dan kenaikan tingkat harga suatu produk di dalam 
negeri akan menyebabkan kecenderungan untuk melakukan impor. Harga 
mempengaruhi impor karena apabila harga diluar negeri lebih murah dari harga 
dalam negeri maka kemungkinan pemerintah akan mengambil kebijakan untuk 
mengimpor (Christianto: 2013).  
Dalam hukum permintaan dihipotesiskan, semakin rendah harga suatu 
komoditas maka jumlah komoditas yang diminta semakin banyak, sebaliknya 
semakin tinggi harga harga komoditas menyebabkan jumlah komoditas yang diminta 
semakin sedikit (cateris paribus). Hipotesis tersebut didasarkan pada asumsi: (a) 
Bila harga suatu komoiditas turun, orang mengurangi pembelian atas komoditas-
komoditas lain dan menambah pada komoditas yang mengalami penurunan harga 
tersebut. Harga yang lebih rendah memungkinkan pembeli lain yang sebelumya 
tidak mampu membeli komoditas tersebut untuk mulai membelinya. Penurunan 
harga suatu komoditas menyebabkan pendapatan riil para pembeli meningkat yang 
mendorong konsumen yang sudah membeli komoditas tersebut untuk membeli lagi 
dalam jumlah yang lebih besar, (b) Bila harga suatu komoditas naik, para pembeli 
mencari komoditas lain yang dapat digunakan sebagai pengganti atas komoditas 




pendapatan riil para pembeli berkurang. Pendapatan riil yang merosot memaksa 
para pembeli untuk mengurangi pembeliannya pada berbagai jenis komoditas yang 
mengalami kenaikan harga. 
2.1.7 Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses peningkatan kapasitas 
produksi dalam jangka panjang dari suatu negara untuk menyediakan barang 
ekonomi penduduknya. Menurut pandangan ekonomi klasik, mengatakan bahwa 
pada dasarnya ada empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, 
misalnya saja: jumlah penduduk, jumlah stok barang dan modal, luas tanah dan 
kekayaan alam dan tingkat teknologi yang digunakan (Kuncoro, 2004). Sedang, 
menurut Todaro (2003), Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh beberapa 
faktor,yaitu : 
a. Pertumbuhan Penduduk dan angkatan kerja: pertumbuhan penduduk sangat 
berkaitan dengan jumlah angkatan kerja yang bekerja yang notabenya 
merupakan salah satu faktor yang akan mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi. Kemampuan pertumbuhan penduduk ini dipengaruhi seberapa 
besar perekonomian dapat menyerap angkatan kerja yang bekerja produktif. 
b. Akumulasi modal: merupakan gabungan dari investasi baru yang di dalamya 
mencakup lahan, peralatan fiskal dan sumber daya manusia yang digabung 
dengan pendapatan sekarang untuk dipergunakan memperbesar output 
pada masa datang. 
c. Kemajuan teknologi: merupakan faktor terpenting dalam terjadinya 




memberikan dampak besar karena dapat memberikan cara-cara baru dan 
menyempurnakan cara lama dalam melakukan suatu pekerjaan. 
Pertumbuhan ekonomi sangatlah penting bagi perkembangan perekonomian 
suatu negara, karena menunjukan kemampuan suatu negara dalam melakukan 
perdagangan Internasional. Pertumbuhan ekonomi sebagai alat untuk mengukur 
keberhasilan perekonomian suatu negara. Perekonomian suatu negara akan 
mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, ketika adanya penambahan pada 
faktor produksi. Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan 
kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan 
pendapatan nasional.  
Penentu impor yang utama adalah pendapatan masyarakat suatu negara 
(Sukirno: 2006). Analisis makro ekonomi menganggap bahwa makin besar 
pendapatan nasional suatu negara maka semakin besar pula impornya 
(Herlambang: 2001). Impor dalam kaitannya terhadap pertumbuhan ekonomi, ketika 
pertumbuhan ekonomi meningkat maka permintaan dalam negeri meningkat 
sehingga untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri maka dilakukan impor dari 
negara lain. Jika pendapatan negara berubah, maka dengan sendirinya impor akan 
berubah, yaitu semakin tinggi pendapatan suatu negara maka semakin tinggi pula 
permintan impor yang akan dilakukan begitu juga sebaliknya semakin rendah 
pendapatan suatu negara maka semakin rendah pula permintaan impor yang akan 
dilakukan.  
Sementara itu, Nopirin juga mengemukakan bahwa, semakin tinggi tingkat 




semakin besar. Pendapatan nasional sangat mempengaruhi pola konsumsi, 
biasanya pola konsumsi penduduk yang meningkat di negara sedang berkembang 
akan diikuti oleh kecenderungan meningkatkan impor, hal ini disebabkan 
produktivitas di negara tersebut belum mampu untuk memenuhi seluruh 
kebutuhannya. dalam kenyataan, amat sulit untuk mencatat jumlah unit barang dan 
jasa yang dihasilkan selama periode tertentu. sehingga untuk menaksir perubahan 
output angka yang digunakan adalah nilai moneternya (uang) yang tercermin dalam 
nilai produk domestik bruto (pdb). Realisasi impor juga ditentukan oleh kemampuan 
masyarakat suatu negara untuk membeli barang-barang buatan luar negeri, yang 
berarti besarnya impor tergantung dari tingkat pendapatan nasional negara tersebut.  
2.1.8 Jumlah Penduduk  
Pertambahan penduduk biasanya diikuti dengan perkembangan akan 
permintaan suatu komoditas, karena dalam kondisi tersebut akan lebih banyak 
orang yang membutuhkan komoditas tersebut. Misalnya, ketika jumlah penduduk 
bertambah akan menyebabkan semakin banyak pula yang memerlukan barang 
tersebut (Sugiarto: 2007). 
Disamping itu Malthus berpendapat bahwa manusia untuk hidup memerlukan 
bahan makanan, sedangkan laju pertumbuhan bahan makanan jauh lebih lambat 
dibandingkan dengan laju pertumbuhan penduduk. Apabila tidak diadakan 
pembatasan terhadap pertumbuhan penduduk, maka manusia akan mengalami 
kekurangan bahan makanan (Mantra, 2011). Jadi jumlah penduduk yang banyak 
akan memperbesar permintaan akan barang dan jasa di negara yang bersangkutan. 




jasa masyarakat, sehingga peningkatan tersebut tentunya mempengaruhi jumlah 
permintaan impor barang dan jasa suatu negara.   
2.2 Tinjauan Empiris 
Dalam penelitian ini menggunakan empat variabel yang diduga memiliki 
pengaruh terhadap impor bawang merah di Indonesia, yaitu: Kurs, harga, 
pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk. Berikut penjelasan dari beberapa hasil 
penelitian yang terkait dengan impor bawang merah di Indonesia: 
Dewi dan Sutrisna (2016) dalam penelitiannya yang berjudul "Pengaruh 
Tingkat Produksi, Harga, dan Konsumsi terhadap Impor Bawang Merah di 
Indonesia". Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode studi 
kepustakaan yang meliputi di Indonesia. Menggunakan data sekunder berbentuk 
data runtut waktu (time series data), periode 1990-2013. Teknik Analisis Data yang 
dipakai adalah Analisis regresi linear berganda dan deskritif. Dimana sebelumnya 
model akan diuji asumsi klasik agar hasil estimasi regresi yang dilakukan benar-
benar bebas dari adanya gejala multikolinearitas, autokolerasi, dan heterokedasitas. 
Uji asumsi klasik dipakai agar tidak terjadi penyimpangan yang serius dari asumsi 
yang harus dipenuhi dalam metode Ordinary Least Square (OLS). Estimator OLS 
harus memenuhi asumsi-asumsi agar memiliki sifat Best Linear Unbiased Estimator 
(BLUE). Selain itu model juga uji F untuk mengetahui pengaruh secara simultan 
variabel bebas terhadap variabel terikat dan uji t untuk mengetahui pengaruh secara 
parsial masing-masing.  variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengolahan data 
menggunakan program Eviews Versi 6. Adapun kesimpulan dalam penelitiannya, 
secara simultan tingkat produksi, harga dan konsumsi berpengaruh secara signifikan 




produksi pengaruh negatif dan signifikan terhadap impor bawang merah Indonesia 
periode 1990-2013. Secara parsial harga dan konsumsi pengaruh positif dan 
signifikan terhadap impor bawang merah Indonesia periode 1990-2013. Variabel 
konsumsi merupakan variabel dominan yang berpengaruh terhadap impor bawang 
merah Indonesia periode 1990 – 2013. 
Pasaribu dan Daulay (2013) dalam penelitiannya yang berjudul "Analisis 
Permintaan Impor Bawang Merah di Indonesia". Dalam penelitian ini menggunakan 
empat variabel, yakni: konsumsi, harga, pendapatan nasional, produksi domestik, 
dan nilai tukar. Teknik analisis yang digunakan Analisis regresi linier berganda, 
adapun metode yang digunakan dalam menganalisis persamaan dalam penelitian ini 
adalah metode Ordinary Least Square (OLS), dengan data runtun waktu (time 
series) tahun 2002 sampai tahun 2012 yang merupakan data sekunder. 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 
studi kepustakaan yang meliputi populasi Indonesia. Hasil kesimpulan yang 
diperoleh yaitu, Permintaan impor bawang merah di Indonesia selama periode 2002 
hingga 2012 mengalami perkembangan fluktuatif yang cenderung meningkat. 
Volume impor bawang merah tahun 2012 telah mencapai 119.505 ton, yang jauh 
meningkat dari tahun 2002 yang masih mencapai 32.930 ton. Permintaan impor 
bawang merah di Indonesia sebesar 99,13 persen dapat dijelaskan oleh variasi 
enam variabel independennya yaitu konsumsi bawang merah nasional, pendapatan 
nasional, produksi bawang merah nasional, harga impor bawang merah, nilai tukar 
(kurs) Rupiah terhadap Dollar Amerika dan volume impor bawang merah periode 
sebelumnya. Sedangkan 0,87 persen dijelaskan oleh variabel lain di luar model atau 




bawang merah nasional, pendapatan nasional, produksi bawang merah nasional, 
harga impor bawang merah, nilai tukar (kurs) Rupiah terhadap Dollar Amerika dan 
volume impor bawang merah periode sebelumnya berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen permintaan impor bawang merah di Indonesia pada 
taraf kepercayaan 95 persen. Secara parsial pada taraf kepercayaan 95 persen, 
konsumsi bawang merah nasional berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 
permintaan impor bawang merah. Sedangkan pendapatan berpengaruh positif 
signifikan terhadap permintaan impor bawang merah Indonesia. Harga bawang 
merah impor berpengaruh positif signifikan terhadap permintaan impor bawang 
merah, dimana kenaikan harga bawang merah tidak serta-merta akan menurunkan 
permintaan impor bawang merah, karena faktor lain selain harga lebih besar 
mempengaruhi permintaan impor bawang merah Indonesia. Secara parsial pada 
taraf kepercayaan 95 persen, produksi bawang merah nasional berpengaruh negatif 
signifikan terhadap permintaan impor bawang merah. Dimana apabila produksi 
bawang merah nasional mengalami kenaikan maka permintaan impor bawang 
merah akan menurun. Nilai tukar dan volume impor bawang merah periode 
sebelumnya juga berpengaruh negatif terhadap permintaan impor bawang merah 
namun pengaruhnya tidak bersifat signifikan. 
Dwipayana dan  Kesumajaya (2014) dalam penelitiannya yang berjudul 
"Pengaruh Harga, Cadangan Devisa, dan Jumlah Penduduk terhadap Impor Beras 
Indonesia". Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis linear berganda untuk 
mengetahui pengaruh variabel harga beras dunia, cadangan devisa, jumlah 
penduduk Indonesia terhadap impor beras Indonesia tahun 1997-2011.Penelitian ini 




penduduk Indonesia dan impor beras Indonesia tahun 1997-2012". Hasil kesimpulan 
yang diperoleh yaitu Berdasarkan dari hasil pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut 1) Uji F, dilihat dari F hitung (7,674) ≥ F Tabel (3,49) maka Ho ditolak. Sesuai 
dengan hipotesis harga beras dunia, cadangan devisa, dan jumlah penduduk secara 
serempak berpengaruh signifikan terhadap impor beras Indonesia periode 1997-
2012; 2) harga beras dunia secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap 
impor beras Indonesia periode 1997–2012, cadangan devisa secara parsial 
berpengaruh dan signifikan terhadap impor beras Indonesia periode 1997-2012, dan 
jumlah penduduk secara parsial tidak berpengaruh terhadap impor beras Indonesia 
periode 1997-2012. 
Pamungkas (2013) dalam penelitiannya dengan judul “Pengaruh Produksi, 
Konsumsi dan Harga terhadap Impor Bawang Merah di Kabupaten Brebes tahun 
(2006.01 – 2010.12)”. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 
sekunder menurut runtut waktu (time series) dalam bentuk tahunan. Periode yang 
digunakan yaitu periode tahun 2006 sampai dengan tahun 2010. Metode analisis 
data digunakan, Untuk menaksir fungsi regresi populasi (PRF) atas dasar fungsi 
regresi sampel (SRF) seakurat mungkin dapat dilakukan dengan menggunakan 
metode kuadrat terkecil (OLS). Kemudian menyimpulkan bahwa bahwa berdasarkan 
hasil analisis varibel produksi bawang merah berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap volume impor. Artinya produksi bawang merah selama kurun waktu lima 
tahun fluktuatif dan jika diamati melalui data, produksi bawang merah mengalami 
kenaikan bawang merah hanya mengalami kenaikan sedikit tetapi di saat produksi 
bawang merah mengalami penurunan, penurunannya secara tajam, dan tidak 




dan signifikan terhadap volume impor bawang merah, variabel konsumsi bawang 
merah. Variabel konsumsi menunjukan bahwa konsumsi bawang merah selama 
kurun waktu lima tahun cenderung meningkat sedangkan untuk variabel harga 
menunjukan bahwa harga bawang merah domestik mengalami peningkatan dan 
berdampak pada harga impor bawang merah lebih murah dibandingkan harga 
bawang merah domestik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, terdapat beberapa 
perbedaan. Dalam penelitian pertama menggunakan analisis data panel, dengan 
mengkombinasi data cross section dan time series. Variabel yang digunakan dalam 
penelitiannya yakni jaringan, modal, musim dan harga periode sebelumnya. 
Penelitian kedua menggunakan data sekunder pula, namun runtut waktu yang 
digunakan berbeda. Peneliti ini mengambil data dari periode 1990-2013. Kemudian 
penelitian yang ketiga menggunakan empat varibel. Adapun variabel yang 
digunakan oleh penulis dalam penelitiannya, yakni: kurs, harga, pertumbuhan 
ekonomi, dan jumlah penduduk. Penelitian keempat memakai variabel harga, 
cadangan devisa dan jumlah penduduk yang diduga sebelumnya berpengaruh 
terhapap impor. Selain itu, objek yang diteliti juga berbeda. Peneliti ini menggunakan 
beras sebagai objeknya periode 1997-2011. Yang terakhir dengan judul penelitian 
Pengaruh Produksi, Konsumsi dan Harga terhadap Impor Bawang Merah di 
Kabupaten Brebes tahun (2006.01 – 2010.12). tentunya data yang digunakan dari 
tahun 2006-2012 dan memiliki variabel yang berbeda dengan yang diajukan oleh 
penulis sebagai faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap impor bawang 





2.3       Kerangka Pikir 
Kerangka pikir digunakan sebagai sistematika alur pemikiran penelitian yang 
dapat memaparkan variabel-variabel ekonomi yang mempunyai korelasi dengan 
tujuan yang hendak dicapai. Hal tersebut dapat memudahkan peneliti mendapatkan 
informasi maupun data, guna menyelesaikan masalah yang telah dipaparkan 
sebelumnya. 
Fokus penelitian ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kurs, 
harga, pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk terhadap impor bawang merah 
di Indonesia. Kurs mempengaruhi besaran impor yang dilakukan suatu negara. 
Dimana, ketika kurs mengalami depresiasi terhadap dollar, maka jumlah impor 
terhadap suatu barang akan menurun karena harga rupiah yang harus dibayar untuk 
memperoleh barang impor akan meningkat., begitu pula sebaliknya ketika nilai tukar 
rupiah terhadap dollar terapresiasi, tentu jumlah impor yang dilakukan suatu negara 
lebih lebih besar jumlahnya. Selain kurs, pertumbuhan ekonomi juga berpengaruh 
terhadap besarnya jumlah impor yang akan dilakukan. Kemudian terakhir, dari tahun 
ke tahun jumlah penduduk Indonesia kian meningkat. Salah satu penyebabnya 
karena rendahnya angka kematian daripada angka kelahiran. Ketika jumlah 
penduduk meningkat maka kebutuhan akan konsumsi juga  akan meningkat, 
sehingga menyebabkan pemerintah melakukan impor tiap tahunnya untuk 
memenuhi kebutuhan dalam negeri. Untuk lebih jelasnya, hubungan variabel-

















2.4      Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara atau simpulan yang diperoleh 
terkait dengan permasalahan yang diteliti. Berdasarkan masalah yang dipaparkan, 
maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Di duga nilai kurs rupiah berpengaruh negatif terhadap impor bawang merah 
di Indonesia. 
2. Di duga harga berpengaruh positif terhadap impor bawang merah di 
Indonesia. 
3.  Di duga pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif terhadap impor bawang 
merah di Indonesia. 
4. Di duga jumlah penduduk di Indonesia berpengaruh positif terhadap impor   
bawang merah di Indonesia. 












3.1 Ruang Lingkup Penelitian 
Studi kasus dalam penelitian ini ialah Indonesia. Ruang lingkup penelitian, 
yakni impor bawang merah di Indonesia, menggunakan empat variabel yang 
sebelumnya diduga berpengaruh terhadap impor bawang merah di Indonesia, yaitu: 
kurs, harga, pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk. 
3.2 Jenis dan sumber data 
Sesuai dengan judul yang diajukan, jenis penelitian tersebut menggunakan 
penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder 
menurut runtut waktu (time series) dalam bentuk tahunan, dari tahun 2000-2015. 
Data yang diperoleh nantinya akan diolah menggunakan software eviews 8. 
3.3       Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan ialah kajian pustaka, yakni pengumpulan data dari 
berbagai literatur yang berkaitan dan menggunakan data sekunder. Data dalam 
penelitian merupakan data berupa data statistik, dokumen maupun arsip, dari 
berbagai artikel, diperoleh dalam seminar maupun melalui ruang-ruang diskusi. 
Data tersebut diperoleh dari: Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia, 
Kementrian Pertanian, serta penelitian-penelitian terdahulu yang juga membahas 





3.4        Metode Analasis Data 
 Dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari suatu variabel 
independent atau variabel bebas terhadap variabel dependent atau variabel terikat 
menggunakan analisis model regresi linear berganda dengan metode Ordinary 
Least Square (OLS) dan menggunakan program software E-views 8. Analisis regresi 
dapat digunakan untuk mengestimasi suatu hubungan variabel-varabel ekonomi dan 
memprediksi nilai variabel (Sarwako, 2005). Untuk melihat pengaruh kurs, harga, 
pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk terhadap impor bawang merah, maka 
digunakan analisis model regresi sebagai berikut: 
  Y = f (X1,
 X2,
 X3, X4)     (3.1) 
ey = β X1
 β1 X2
 β2 e β3X3 X4
 β4 µ     (3.2) 
ln Y = β + β1 lnX1 + β2 lnX2 + β3X3 + β4 lnX4 + µ    (3.3) 
 
Keterangan :  
    Y= Impor bawang merah  
    β = Nilai konstanta 
    µ = error term 
    X1 = Kurs 
    X2 = Harga 
    X3 = Pertumbuhan Ekonomi 
    X4 = Jumlah Penduduk 
    In = Logaritma Natural 




 Kriteria pengujian yang dilakukan terhadap model persamaan tersebut yaitu 
dengan menggunakan pengujian statistik, meliputi pengujian koefisien regresi 
parsial (uji t), pengujian koefisien determinasi (R2) dan pengujian koefisien regresi 
secara bersama-sama (uji F). 
1. Uji t-Statistik 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. 
Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (βi) 
sama dengan nol, atau Ho : βi ≤ 0 Artinya suatu variabel bebas bukan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat atau X tidak 
mempengaruhi Y. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel tidak 
sama dengan nol, atau Ha : βi > 0 Artinya variabel tersebut merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat (Gujarati, 2010). Tingkat 
signifikansi (α) yang digunakan α = 10%. Jika thitung > t tabel, maka H0 
ditolak dan Ha diterima atau jika nilai probabilitas t < α = 0,10 maka H0 
ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya, jika thitung < t tabel, maka H0 diterima 
dan Ha ditolak. 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) Digunakan untuk melihat seberapa jauh variasi 
perubahan variabel dependen mampu dijelaskan oleh variasi atau perubahan 
variabel independen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu 
atau 0 ≤ R2 ≤ 1. Koefisien determinasi (R2) menunjukkan seberapa besar 
presentase variasi variabel independen dapat menjelaskan variasi variabel 




regresi, sebaliknya makin kecil R2 maka makin tidak tepat garis regresi 
tersebut untuk mewakili data hasil observasi (Gujarati, 2010). Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan R2 untuk mengukur besarnya kontribusi 
variabel X terhadap variasi variabel Y. Cara yang terbaik untuk mengukur 
kecocokan data dengan garis estimasi adalah dengan mengunakan R2 yang 
disesuaikan atau adjusted R2. 
3. Uji Statistik F 
Menurut Gujarati (2010), uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah 
semua variabel bebas yang dimaksudkan dalam model memunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Langkah-langkah 
pengujiannya sebagai berikut. 
a. Menentukan hipotesis  
H0 : β1 = β2 = ... = βk ≤ 0 Artinya semua variabel bebas bukan 
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat. Berarti 
tidak ada pengaruh investasi, ekspor, dan kurs terhadap utang luar 
negeri.Ha : β1 = β2 = ... = βk > 0 Artinya semua variabel bebas secara 
simultan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat. 
Berarti ada pengaruh investasi, ekspor, dan kurs terhadap utang luar 
negeri. 
b. Menentukan tingkat signifikansi (α) yang digunakan α = 10%.  
c. Membuat keputusan  
Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima Jika Jika Fhitung 




0,10 maka H0 ditolak dan Ha diterima Jika nilai probabilitas F > α = 0,10 
maka H0 diterima dan Ha ditolak  
d. Membuat kesimpulan.  
3.5 Definisi Operasional 
Berikut definisi operasional yang digunakan dalam penelitian: 
1. Impor bawang merah adalah total volume impor bawang merah di 
Indonesia, yang diperoleh dari berbagai negara dalam satuan ton per 
tahun. Data diperoleh dari Badan Pusat Statistik tahun 2000-2015. 
2. Kurs adalah nilai tukar rupiah terhadap USD atas harga kurs tengah 
mata uang rupiah USD yang dinyatakan dalam rupiah. Data penelitian 
diperoleh dari Bank Indonesia tahun 2000-2015.  
3. Harga adalah harga bawang merah konsumen di Indonesia yang 
dinyatakan dalam satuan rupiah per tahun. Data diperoleh dari 
Kementrian Pertanian tahun 2000-2015. 
4. Pertumbuhan ekonomi adalah laju pertumbuhan ekonomi yang diukur 
melalui laju pertumbuhan PDB tahunan dalam satuan persen. Data 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik tahun 2000-2015. 
5. Jumlah penduduk adalah total keseluruhan orang yang mendiami suatu 
tempat yang dinyatakan dalam satuan juta jiwa. Data diperoleh dari 











4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Indonesia merupakan negara agraris, karena rata-rata penduduknya bekerja 
dalam sektor pertanian. Allium  cepa L var Aggregatum atau khalayak umum lebih 
kenal dengan sebutan bawang merah merupakan salah satu tanaman hortikultura 
yang ditanam oleh penduduk Indonesia yang tergolong dalam bumbu masakan. 
Selain itu, bawang merah di konsumsi oleh masyarakat sebagai penyedap sekaligus 
pelengkap bumbu dalam pembuatan makanan. Selain masyarakat umum, terdapat 
industri maupun perusahaan yang bergerak di bidang kuliner juga mengonsumsi 
bawang merah. Sehingga, dapat dikatakan bahwa bawang merah menjadi salah 
satu kebutuhan pokok penduduk Indonesia.  
Bawang merah hampir dihasilkan di seluruh Indonesia, dimana penghasil 
utama terbanyak bawang merah dapat ditandai dengan luas lahan yang di gunakan 
dalam proses produksinya. Bawang merah dikembangkan oleh petani mulai dataran  
rendah hingga dataran  tinggi dengan menggunakan sistem  budidaya  dari  cara-
cara tradisional  yang bersifat  subsisten ke  cara  budidaya intensif dan  berorientasi 
pasar. Tanaman hortikultura tersebut sangat peka terhadap curah hujan yang tinggi 
maupun cuaca yang berkabut. Sementara itu, tanaman ini membutuhkan penyinaran 
cahaya matahari yang minimal 70% dan suhu udara berkisar 25º-32ºC serta 





Luas panen bawang merah di Indonesia cenderung meningkat sepanjang 
tahun 2000 hingga 2015. Dimana, Pulau Jawa memiliki luas panen yang besar  
sepanjang tahun 2000-2015 dibandingkan luar pulau jawa, meskipun pada tahun 
2015 luas panen bawang merah Pulau Jawa mengalami penurunan dari tahun 
sebelumnya dari 90.912 Ha menjadi 86.888 Ha, sedangkan luar Pulau Jawa 
mengalami peningkatan 29.792 Ha menjadi 35.238 Ha. Pulau Jawa memiliki luas 
panen tertinggi sepanjang tahun 2000-2015 terdapat di tahun 2014, sedangkan 
untuk luar Pulau Jawa luas panen tertinggi terdapat pada tahun 2015. Dengan 
adanya peningkatan luas panen, tentu cenderung akan meningkatkan produksi 
bawang merah.  
Sentra bawang merah terdapat terdapat di Provinsi Jawa Tengah, Jawa 
Timur, Jawa barat dan Nusa Tenggara Barat. Sepanjang tahun 2011-2015 ontribusi 
yang diberikan oleh keempat provinsi tersebut sebesar 85.33 persen dari total 
produksi bawang merah di Indonesia. Jawa Tengah merupakan provinsi yang 
memberikan kontribusi bawang merah terbesar di Indonesia, tercatat rata-rata 
kontribusinya sebesar 40.59 persen dan rata-rata produksinya sebesar 432.813 ton. 
Kemudian Jawa Timur sebesar 23.16 persen, dengan rata-rata produksinya sebesar 
246.927 ton. Disusul oleh Jawa Barat dan Nusa Tenggara Barat dengan masing-
masing kontribusinya sebesar 11.04 persen dan 10.48 persen. Adapun sisanya 
sebesar 14.67 persen kontribusi bawang merah di Indonesia berasal dari provinsi 
lainnya. Untuk itu, dapat dikatakan bahwa Pulau Jawa merupakan sentra produksi 





Kontribusi terhadap total produksi bawang terbesar di Jawa Tengah yakni 
Kabupaten Brebes, dengan jumlah 311.296 ton pada tahun 2015. Kemudian 
Kabupaten Demak yang juga memberikan kontribusi cukup besar terhadap total 
produksi Jawa Tengah sebesar 48.905 ton, kemudian Kendal sebesar 25.499 ton, 
dan terakhir Kabupaten Tegal dengan produksi sebesar 21.546 ton. Sedangkan 
untuk Provinsi Jawa Timur, Kabupaten terbesar yang memberikan kontribusi atas 
produksi bawang merah tahun 2014 yakni Nganjuk sebesar 140.222 ton yang 
disusul oleh kabupaten lainnya: Probolinggo dengan produksinya sebesar 57.041 
ton, Sampang sebesar 27.281 ton, Pamekasan 13.798 ton dan Kediri sebesar 
12.827 ton. Sedangkan sisanya sebesar 42.011 ton merupakan kontribusi yang 
terdapat di kabupaten lainnya. Untuk Provinsi Jawa Barat, kabupaten yang 
memberikan kontribusi terbesar yakni Bandung sebesar 37.259 ton pada tahun 
2015. Disusul oleh Kabupaten Majalengka sebesar 32.408 ton, Cirebon sebesar 
31.782 ton dan terakhir Kabupaten Garut 22.039 ton. Adapun sisanya sebesar 5.660 
ton, kontribusi tersebut berasal dari kabupaten lainnya. 
Produksi bawang merah di Indonesia bersifat musiman, yang hanya dapat di 
produksi pada bulan-bulan tertentu saja. Produksi terbanyak terdapat pada bulan 
januari, juni dan juli. Sementara di sisi lain, kebutuhan akan bawang terus saja 
meningkat yang menyebabkan kebutuhan di luar musim panen bawang merah tidak 
dapat terpenuhi. Salah satu langkah yang di ambil oleh pemerintah untuk menutupi 
kekurangan tersebut, dengan melakukan impor dari negara lain. Selain itu impor 
juga dilakukan untuk tetap menjaga ketersediaan bawang merah dalam negeri dan 




4.2 Perkembangan Variabel Penelitian 
4.2.1 Perkembangan Impor Bawang Merah di Indonesia Tahun 2000-2015 
Impor merupakan kegiatan mendatangkan barang maupun produk dari lain 
negara dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan pasar di suatu negara. Seperti 
halnya Indonesia yang melakukan kegiatan impor produk hortikultura termasuk 
bawang merah yang tak bisa dihindari. Pasokan dalam negeri yang tidak kontinyu 
menjadi penyebab impor komoditas pangan ini masih terjadi. Periode musim hujan 
antara Indonesia dan negara-negara yang menjadi pengekspor bawang merah di 
Indonesia berlawanan, sehingga berdampak pada perbedaan musim panen bawang 
merah di kedua wilayah. Saat Indonesia kekurangan bawang merah, di negara-
negara tersebut justru sedang berlimpah.  
Grafik 4.1 Perkembangan Impor Bawang Merah dalam Satuan Ton  
di Indonesia Tahun 2000-2015 
 
Sumber: Badan Pusat Statistika Indonesia tahun 2000-2015 (Lampiran 1) 
Grafik 4.1 di atas menunjukkan bahwa, impor bawang merah di sepanjang 
tahun 2000 hingga 2015 tidak stabil. Pada tahun 2000, impor bawang merah 















angka 60.000 ton. Pada tahun-tahun berikutnya, total impor bawang merah 
mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Dimana pada tahun 2011, impor bawang 
merah sebesar 160.467 ton yang merupakan impor terbesar di sepanjang tahun 
2000-2015. Salah satu penyebab impor meningkat, dikarenakan permintaan akan 
bawang merah yang begitu tinggi sedangkan hanya dapat di produksi pada bulan-
bulan tertentu saja. Sehingga salah untuk menutupi kekurangan dari permintaan 
tersebut dengan melakukan impor. 
Akan tetapi pada tahun-tahun berikutnya 2012-2015 impor bawang merah 
mengalami penurunan yang cukup signifikan. Hal tersebut sejalan dengan 
pembatasan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 60/Permentan/OT.140/2012 
tentang kebijakan pembatasan impor bawang merah yang bertujuan untuk 
melindungi petani dalam negeri dengan senantiasa mempertimbangkan jadwal 
panen maupun kemampuan produksi dalam negeri sebelum melakukan impor, 
sehingga pada tahun 2012, total impor bawang merah mengalami penurunan dari 
taahun sebelumnya dari 160.467 ton menjadi 96.992 ton. Tahun 2013 total impor 
bawang merah mengalami penurunan sebesar 96.139 ton. Sedangkan untuk tahun 
berikutnya pun mengalami penurunan, hingga tahun 2015, impor bawang merah di 
Indonesia tercatat sebesar 17.428 ton. 
Negara terbesar asal impor bawang merah Indonesia pada tahun 2014 yakni 
India sebanyak 41.302 ton, yang kedua oleh Thailand sebesar 20.512 ton, Vietnam 
11.166 ton dan terakhir Philiphina sebesar 1.923 ton. Sedangkan untuk tahun 2015, 
Data BPS menunjukkan bahwa, Impor bawang merah pada tahun 2015 berasal dari 
negara India sebanyak 15.769 ton, Philipina (1.587 ton), Vietnam (45 ton), Taiwan 




merah terbesar di  dunia. Untuk beberapa negara yang ada di Asia Tenggara, selain 
mengonsumsi bawang merah, mereka juga mengonsumsi bawang Bombay. Total 
konsumsi bawang merahnya pun tidak sebanyak yang dikonsumsi oleh masyarakat 
Indonesia. Sebab masyarakat Indonesia secara umum hanya mengonsumsi bawang 
merah, berbeda dengan negara lain, sehingga pada kondisi tertentu di beberapa 
negara yang ada di Asia memiliki produksi bawang merah yang berlimpah, untuk itu 
mereka mengekspor ke negara lain yang butuh, dan salah satunya ke Indonesia.  
4.2.2 Perkembangan Kurs Indonesia Tahun 2000-2015 
Dalam pasar bebas, kurs akan berubah mengikuti perubahan permintaan 
dan penawaran. Alat transaksi yang diperlukan dalam perdagangan internasional 
adalah kurs valuta asing. Kurs valuta asing menunjukan berapa rupiah yang 
dibutuhkan untuk memperoleh setiap mata uang asing tersebut. Nilai tukar suatu 
negara menggambarkan kondisi mengenai permintaan dan penawaran terhadap 
mata uang dalam negeri itu sendiri maupun mata uang asing atau dollar. 
Grafik 4.2 Perkembangan Kurs di Indonesia Tahun 2000-2015 















Grafik 4.2 tentang perkembangan kurs rupiah terhadap dollar mengalami 
fluktuasi dari tahun 2000 hingga 2015. Pada tahun 2000, nilai tukar rupiah terhadap 
dollar sebesar 9.595 per dollarnya. Kemudian pada tahun berikutnya, rupiah 
melemah terhadap dollar dari tahun sebelumnya menjadi 10.400 per dollar. Tahun 
2002 hingga 2003, nilai rupiah kembali menguat. Pada tahun 2004 hingga 2012, 
pergerakan rupiah terhadap dollar bergerak di sepanjang angka 8.000-10.000 per 
dollar. Namun, pada tahun-tahun berikutnya, tahun 2013 hingga 2015 nilai tukar 
rupiah terhadap dollar terjadi pelemahan dari tahun sebelumnya. Hingga pada tahun 
2015 kurs rupiah tercatat sebesar 13.795 per dollar.    
Jika nilai rupiah melemah, maka itu sama saja menggambarkan bahwa 
menurunnya permintaan masyarakat terhadap mata uang rupiah, dikarnakan 
menurunnya peran ekonomi nasional, ataupun karena berkurangnnya permintaan 
terhadap rupiah, sedangkan meningkatnya permintaan atas dollar sebagai alat 
pembayaran internasional. Sebaliknya jika semakin kuat nilai kurs rupiah itu sama 
saja menggambarkan bahwa semakin bagus pula kinerja pasar uang, sehingga 
banyak investor asing yang berinvestasi terhadap rupiah pada perusahaan atau 
pasar uang Indonesia. 
4.2.3 Perkembangan Harga Bawang Merah di Indonesia Tahun 2000-2015 
Harga bawang merah pada saat menjelang panen raya, biasanya cenderung 
naik, sehingga penawaran mengikuti harga. Akan tetapi ketika dalam masa panen, 
jumlah bawang merah yang ditawarkan jauh lebih besar dari jumlah yang diminta 
oleh konsumen, sehingga dalam kondisi tersebut, produsen cenderung akan 




merah, tentu akan mendongkrak harga bawang merah. Selain itu belum ada 
teknologi yang dapat mengawetkan bawang merah agar penyimpanan bawang 
merah dapat bertahan lama dan dapat digunakan lagi untuk stok ketika off season. 
Pengaruh cuaca kurang mendukung menjadi salah satu penyebab produksi 
menurun berdampak pada terganggunya pasokan untuk pasar-pasar konsumsi di 
dalam negeri yang berakibat pada kenaikan harga bawang merah.  
Grafik 4.3 Perkembangan Harga Bawang Merah di Indonesia Tahun 2000-2015 
 
Sumber: Kementrian Pertanian, tahun 2000-2015 (Lampiran 1) 
 
 Grafik 4.3 tentang perkembangan harga bawang merah tingkat konsumen dari 
tahun 2000-2015 cenderung mengalami peningkatan. Harga bawang merah pada 
tahun 2000 sebesar Rp 6.206, kemudian angka tersebut terus meningkat hingga 
tahun 2002 sebesar Rp 8.966. pada tahun 2003, harga bawang merah sempat 
mengalami penurunan hingga Rp 7.005 dan Rp 6.635 pada tahun 2004. Namun, 
pada tahun berikutnya harga bawang merah kembali meningkat hingga tahun 2011 













tahun 2013 sebesar Rp 30.751. Kemudian harga tersebut kembali menurun sebesar 
Rp 26.511 pada tahun 2014 dan Rp 24.658 pada tahun 2015. 
Kenaikan harga bawang yang begitu drastis, tentu saja menimbulkan 
berbagai masalah baik itu bagi konsumen maupun negara. Kebutuhan akan 
komoditi bawang merah sebagai bumbu dapur menjadi sangat sulit untuk dikurangi, 
mengingat bawang sendiri sudah menjadi bumbu wajib. Kenaikan harga pada 
tingkat tertentu sebenarnya tidak menjadi masalah, sepanjang kenaikannya masih 
terkendali. Namun, yang menjadi masalah ketika kenaikan harga sudah tidak 
terkendali, sebab akan menyengsarakan kehidupan masyarakat dengan ekonomi 
tingkat bawah karena harus mengeluarkan rupiah yang lebih banyak lagi dari 
sebelumnya untuk mengonsumsi bawang merah, apalagi bila kenaikan tersebut 
mengakibatkan angka inflasi yang tinggi. Selain itu, akan menyebabkan menurunnya 
daya beli masyarakat. 
4.2.4 Perkembangan Laju Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2000-2015 
Dalam suatu perekonomian, salah satu indikator penting untuk menganalisis 
pembangunan ekonomi yang terjadi disuatu negara adalah pertumbuhan ekonomi. 
Laju pertumbuhan ekonomi diukur melalui perkembangan Produk Domestik Bruto 
(PDB) dari tahun ke tahun. PDB baik atas dasar harga berlaku maupun atas harga 
dasar konstan mencerminkan kondisi suatu negara dalam suatu periode tertentu, 
apakah negara tersebut perekonomiannya mengalami kemajuan atau justru 
sebaliknya yang akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat. PDB merupakan 
nilai keseluruhan barang dan jasa yang di produksi dalam suatu negara oleh faktor-




ekonomi dapat menggunakan data PDB atas dasar harga berlaku, sedangkan harga 
konstan digunakan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun. 
 Pengukuran pertumbuhan ekonomi secara konvensional biasanya dengan 
menghitung peningkatan presentase dari PDB mengukur pengeluaran total dari 
suatu perekonomian terhadap berbagai barang dan jasa yang baru diproduksi pada 
suatu saat atau tahun serta pendapatan total yang diterima dari adanya seluruh 
produksi barang dan jasa tersebut.  
Grafik 4.4 Perkembangan Laju Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 
Tahun 2000-2016 
 
Sumber: Badan Pusat Statistika Indonesia tahun 2000-2015 (Lampiran 1) 
  
 Grafik 4.4 tersebut menunjukkan, bahwa besaran pertumbuhan ekonomipada 
tahun 2000 sebesar 4.92 persen. Kemudian tahun 2001, pertumbuhan ekonomi 
Indonesia menurun hingga angka 3.64 persen. Pada tahun-tahun berikutnya, hingga 
tahun 2007 pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan. Dimana pada tahun 
2007 tercatat pertumbuhan ekonomi sebesar 6.35 persen. Tahun 2008 kembali 
menurun hingga tahun 2009 mencapai 4.63 persen. Pada tahun berikutnya, kembali 














Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2012 kembali menurun sebesar 6.26 persen. 
Kemudian, pada tahu 2013 kembali menurun pula sebesar 5.73 persen, angka 
pertumbuhan ekonomi Indonesia terus saja menurun hingga tahun 2015 sebesar 
4.68 persen. 
4.2.5 Perkembangan Jumlah Penduduk di Indonesia Tahun 2000-2015 
Hasil sensus penduduk Indonesia menunjukkan bahwa penduduk Indonesia 
mengalami tren yang meningkat. Dimana pada sensus terakhir, pada tahun 2010 
jumlah penduduk Indonesia meningkat menjadi 237.641.326 juta jiwa. Dalam kondisi 
tertentu, jumlah penduduk sangat menentukan jumlah kebutuhan akan konsumsi 
barang dan jasa suatu negara. Semakin tinggi jumlah penduduk, maka kebutuhan 
akan suatu barang maupun jasa juga akan meningkat. Begitu pula sebaliknya, ketika 
dalam suatu negara yang memiliki jumlah penduduk yang lebih sedikit jumlah, 
tentunya kebutuhan konsumsi akan barang dan jasa juga akan lebih sedikit. 
Konsumsi dalam artian kegiatan manusia dalam menggunakan atau  memakai  
barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan. Mutu dan jumlah barang atau jasa 
dapat mencerminkan kemakmuran  konsumen  tersebut.  Semakin tinggi mutu dan 
semakin banyak jumlah barang atau  jasa  yang  dikonsumsi,  berarti  semakin tinggi  









Grafik 4.5 Perkembangan Jumlah Penduduk di Indonesia Tahun 2000-2015 
 
Sumber: Badan Pusat Statistika Indonesia tahun 2000-2015 (Lampiran 1) 
 
 Grafik 4.5 di atas menunjukkan, grafik perkembangan jumlah penduduk 
Indonesia tahun 2000 hingga 2015. Seperti yang kita lihat pada grafik diatas bahwa, 
jumlah penduduk Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan. Pada tahun 
2000, jumlah penduduk sebesar 206.264.595 jiwa. Pada tahun-tahun berikutnya 
jumlah penduduk Indonesia terus bertambah, hingga pada tahun 2010 mengalami 
penurunan sebesar 237.641.326 jiwa. Namun pada tahun 2011, jumlah penduduk 
Indonesia meningkat kembali sebesar 244.808.254 jiwa. Tahun 2015, jumlah 
penduduk Indonesia sebanyak 255.993.674 jiwa. 
4.3 Hasil Estimasi Analisis Impor Bawang Merah di Indonesia Tahun 2000-2015 
 Pengolahan data menggunakan software eviews 8 dapat dilihat hasil yang 
menunjukkan hubungan secara langsung dan tidak langsung variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hasil regresi pengaruh kurs, harga, pertumbuhan 
ekonomi dan jumlah penduduk terhadap impor bawang merah di indonesia tahun 













Tabel 4.1 Hasil Estimasi Melalui Model Least Square 
Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 01/24/17   Time: 12:18   
Sample: 2000 2015   
Included observations: 16   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
X1 -0.647527 1.181003 -0.548286 0.5944 
X2 0.589287 0.523976 1.124645 0.2847 
X3 0.446301 0.174989 2.550453 0.0270 
X4 -4.287075 4.858218 -0.882438 0.3964 
C 91.68026 86.25841 1.062856 0.3106 
     
     
R-squared 0.578789    Mean dependent var 11.08228 
Adjusted R-squared 0.425621    S.D. dependent var 0.549772 
S.E. of regression 0.416660    Akaike info criterion 1.337216 
Sum squared resid 1.909665    Schwarz criterion 1.578650 
Log likelihood -5.697728    Hannan-Quinn criter. 1.349579 
F-statistic 3.778789    Durbin-Watson stat 2.148747 
Prob(F-statistic) 0.035998    
     
Sumber: Data Sekunder Diolah (Lampiran 3) 
 
Hasil regresi pada Tabel 4.1 mengenai pengaruh kurs (X1), harga(X2), 
pertumbuhan ekonomi (X3) dan jumlah penduduk (X4) terhadap impor bawang 
merah (Y) di Indonesia periode 2000-2015 adalah: 
ln Y =  ln 91.68026 – ln 0.647527 X1 + ln 0.589287 X2 + ln 0.446301 – ln 4.287075 
X4 
Berdasarkan data yang terdapat pada Tabel 4.1, kurs memiliki nilai koefisien 
sebesar -0.647527 dan memiliki nilai probability yang lebih besar dari taraf 
signifikansi lima persen (0.05) yakni 0.5944>0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa 




Harga memiliki nilai koefisien sebesar 0.589287 dan memiki nilai probability 
sebesar 0.2847 menunjukkan angka yang lebih besar dari taraf signifikansi lima 
persen (0.2847>0.05), sehingga dapat dikatakan bahwa variabel harga tidak 
signifikan terhadap impor bawang merah di Indonesia.  
Pertumbuhan ekonomi memiliki nilai koefisien sebesar 0.446301, dengan 
nilai probability sebesar 0.0270, menunjukkan angka yang lebih kecil dari taraf 
signifikansi yakni (0.0270<0.05). Artinya variabel pertumbuhan ekonomi memiliki 
kontribusi positif dan signifikan terhadap impor bawang merah di Indonesia. Dimana, 
setiap kenaikan satu persen variabel pertumbuhan ekonomi akan berpengaruh 
positif terhadap peningkatan impor bawang merah di Indonesia. 
Jumlah penduduk memiliki nilai koefisien sebesar -4.287075, dan memiliki 
nilai probability yang lebih besar dari taraf signifikansi sebesar (0.3964>0.05). 
Sehingga dapat dikatakan, bahwa jumlah penduduk berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap impor bawang merah di Indonesia. 
4.3.1. Uji T-Statistik   
Uji T-statistik digunakan untuk menentukan apakah variabel-variabel 
independen dalam persamaan regresi secara individu signifikan dalam memprediksi 
nilai variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai 
probabiltas t-hitung terhadap tingkat signifikansi α (5% atau 0,05), dengan kriteria 
pengujian jika probabilitas t-hitung>α (0,05). Pengaruh kurs, harga, pertumbuhan 
ekonomi dan jumlah penduduk terhadap impor bawang merah di Indonesia tahun 
2000-2015, menggunakan taraf keyakinan 95% (α = 0.05) dan degree of freedom (df 
= n - k = 16 – 5 = 11), sebelumnya t-tabel dapat diperoleh dari Microsoft Excel 




Berdasarkan hasil regresi diperoleh nilai t-statistik kurs sebesar -0.548286. 
Sehingga diperoleh hasil t-statistik<t-tabel (-0.548286<2.200985). Hasil dari uji t 
tersebut menyatakan bahwa kurs tidak signifikan terhadap impor bawang merah di 
Indonesia. Selain itu, berdasarkan hasil regresi diperoleh nilai t-statistik harga  
sebesar 1.124645. Sehingga diperoleh hasil t-statistik<t-tabel (1.124645<2.200985). 
Hasil dari uji t tersebut menyatakan bahwa harga tidak signifikan terhadap impor 
bawang merah di Indonesia. Pertumbuhan ekonomi memliki nilai t-statistik sebesar 
2.550453. Sehingga diperoleh hasil t-statistik>t-tabel (2.550453>2.200985). Hasil 
dari uji t tersebut menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan 
terhadap impor bawang merah di Indonesia. Terakhir variabel jumlah penduduk  
memiliki t-statistik sebesar -0.882438. Sehingga diperoleh hasil t-statistik<t-tabel (-
0.882438<2.200985). Hasil dari uji t tersebut menyatakan bahwa jumlah penduduk 
tidak signifikan terhadap impor bawang merah di Indonesia. 
4.3.2. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi menjelaskan variasi pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikatnya. Atau dapat pula dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari hasil regresi pengaruh variabel kurs, 
harga, pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk di Indonesia tahun 2000-2015 
terhadap impor bawang merah diperoleh nilai R-squared sebesar 0.578789, yang 
menunjukkan bahwa 57.87% dari variasi perubahan impor bawang merah mampu 
dijelaskan secara serentak oleh variabel-variabel kurs, harga, pertumbuhan ekonomi 
dan jumlah penduduk. Adapun sisanya sebesar 42.13% (100%-57.87%) dijelaskan 





4.3.3. Uji F-Statistik  
Uji F ini adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh koefisien regresi secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalam model dapat 
dilakukan dengan Uji F. Pengaruh variabel kurs, harga, pertumbuhan ekonomi dan 
jumlah penduduk di Indonesia tahun 2000-2015 terhadap impor bawang merah di 
Indonesia dengan menggunakan taraf kenyakinan 95% (α = 0.05) didapatkan F-
tabel (df1 = k - 1 = 5 - 1 = 4 dan df2 = n - k = 16 - 5 = 11), sebelumnya F-tabel dapat 
diperoleh dari Microsoft Excel dengan rumus  =FINV(α;k-1;n-k) = FINV (0.05;4;11) = 
3.356690 sedangkan dari regresi pada tabel 4.1 diperoleh F-statistik sebesar 
3.778789. Dapat dikatakan bahwa, F-statistik>F tabel (3.778789 > 3.356690), hal 
tersebut menunjukkan bahwa variabel inpenden kurs, harga, pertumbuhan ekonomi 
dan jumlah penduduk, secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen impor bawang merah (Y) di Indonesia periode 2000-2015.     
4.4  Interpretasi Hasil Penelitian 
 Interpretasi hasil regresi pengaruh kurs, harga, pertumbuhan ekonomi dan 
jumlah penduduk di Indonesia tahun 2000-2015 terhadap impor bawang merah di 
Indonesia berikut dibawah ini. 
4.4.1.  Kurs Tahun 2000-2015 
 Hasil estimasi pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa variabel kurs tidak 
signifikan terhadap impor bawang merah di Indonesia. Nilai probability kurs sebesar 
0.5944 dengan menggunakan taraf keyakinan 95% (α=0.05), hal tersebut 




0.5944 > 0.05, artinya kurs tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap impor 
bawang merah.  
 Hal tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pasaribu 
dan Daulay (2013), yang menyatakan bahwa kurs tidak signifikan terhadap impor 
bawang merah di Indonesia dan juga sejalan dengan hipotesis sebelumnya, bahwa 
kurs bersifat negatif dan tidak signifikan terhadap impor bawang merah di Indonesia. 
Salvatore (1996) mengemukakan, apabila mata uang domestik terapresiasi terhadap 
mata uang asing maka impor bagi penduduk domestik menjadi lebih murah, tetapi 
apabila nilai mata uang domestik terdepresiasi maka nilai mata uang asing menjadi 
lebih mahal yang mengakibatkan impornya bagi penduduk domestik menjadi lebih 
mahal.  
 Meskipun demikian, jumlah permintaan impor bawang merah cenderung 
akan tetap sama. Permintaan impor bawang merah cenderung mengabaikan nilai 
tukar rupiah terhadap dollar. Pengaruhnya tidak signifikan dikarenakan nilai tukar 
tidak secara langsung mempengaruhi permintaan impor bawang merah, melainkan 
berpengaruh langsung terhadap harga. Sedangkan dalam hal ini, permintaan impor 
bawang merah Indonesia lebih dipengaruhi faktor lain selain harga.  
4.4.2.  Harga Bawang Merah di Indonesia tahun  2000-2015 
 Hasil estimasi pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa, variabel harga tidak 
signifikan terhadap impor bawang merah di Indonesia. Variable harga memiliki nilai 
probability sebesar 0.2847 menggunakan taraf keyakinan 95% (α=0.05), artinya nilai 
probability lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0.2847>0.05. Hal tersebut tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Sutrisna (2016) 




bawang merah di Indonesia. Selain itu, penelitian yang juga tidak sejalan dilakukan 
oleh Pasaribu dan Daulay (2013) menyimpulkan bahwa harga berpengaruh positif 
signifikan terhadap impor bawang-merah, akan menurunkan permintaan impor 
bawang merah. Terakhir oleh Pamungkas (2013), berpengaruh positif signifikan 
terhadap volume impor bawang merah di Indonesia. Hasil tersebut tidak sejalan 
dengan yang dikemukakan Sukirno (2004), jika harga barang dan jasa di pasar 
internasinal lebih murah dan memiliki kualitas yang lebih baik daripada barang 
dalam negeri maka negara tersebut akan cenderung mengimpor barang tersebut, 
dan sebaliknya.  
 Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh yang berarti 
yang diberikan oleh harga terhadap impor bawang merah di Indonesia. Dimana 
peningkatan harga bawang merah sepanjang tahun 2000 hingga 2015 tidak 
memberikan efek yang cukup signifikan terhadap permintaan impor bawang merah 
di Indonesia. Pengaruh harga sesuai dengan hukum permintaan ceteris paribus 
tidak terjadi pada permintaan impor bawang merah di Indonesia. Apabila harga 
barang naik tidak serta-merta menurunkan permintaannya namun dapat tetap 
meningkat pada batas tertentu yang lebih ditentukan faktor lain selain harga. Sebab 
tinggi rendahnya harga bawang, masyarakat tetap saja mengonsumsinya. 
Selain itu, kondisi masyarakat Indonesia yang sudah terbiasa mengonsumsi 
bawang merah, menyebabkan kebutuhan akan bawang merah menjadi sulit untuk 
dikurangi maupun menggantinya karena mengingat bawang merah sendiri sudah 
menjadi bumbu yang harus ada dalam rumah tangga maupun pengusaha kuliner. 
Berbeda halnya dengan di beberapa negara, mereka menggunakan bawang merah 




kebutuhan akan bawang merahnya tidak sebanyak yang dibutuhkan oleh negara 
Indonesia, selain itu ketika salah satu dari bawang merah maupun bawang bombay 
meningkat, mereka bisa saja mengurangi konsumsinya ataupun hanya 
mengonsumsi salah satunya saja. 
 Hal tersebut patutlah dimaklumi, mengingat masyarakat Indonesia pada 
umumnya sangatlah konsumtif, sehingga untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, 
mengharuskan kita untuk mengimpor barang dari luar negeri. Selain itu, selama 
untuk keperluan konsumsi masyakat Indonesia, barang impor menjadi penting 
peranannya, sebab negara-negara berkembang pada umumnya termasuk Indonesia 
belum mampu memenuhi sendiri segala kebutuhannya dan juga industri dalam 
negeri juga tidak begitu memadai. Dan juga barang dalam negeri terkadang lebih 
mahal dari harga yang ada diluar dengan asumsi cateris paribus, sehingga orang 
lebih condong membeli barang dari luar negeri. Kadangkala impor menjadi solusi 
yang efektif dan jauh lebih efisien daripada memproduksi sendiri.  
4.4.3.  Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2000-2015 
 Pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi memliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap impor bawang merah di Indonesia. 
Pertumbuhan ekonomi memiliki nilai koefisien sebesar 0.446301, artinya: setiap 
kenaikan pertumbuhan ekonomi sebesar satu persen, maka akan berpengaruh 
positif terhadap peningkatan impor bawang merah sebesar 0.44% dengan asumsi 
variabel tetap atau konstan. Selain itu, diperjelas dengan nilai probability 





Hal tersebut sejalan dengan hipotesis awal yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap impor bawang 
merah dan juga sejalan dengan yang dikatakan Nopirin bahwa, semakin tinggi 
tingkat pendapatan nasional suatu negara, maka kemungkinan untuk mengimpor 
akan semakin besar. Untuk masyarakat Indonesia, dapat dikatakan bahwa bawang 
merah tergolong dalam kebutuhan primer. Mengingat bawang merah hampir setiap 
hari di konsumsi oleh masyarakat sebagai penyedap rasa, sekaligus menjadi 
pelengkap bumbu dalam pembuatan makanan. Bawang merah yang tergolong 
dalam tanaman yang tidak bersubtitusi dan merupakan salah satu rempahan yang 
paling dicari oleh masyarakat. Mengingat bawang merah hampir setiap hari di 
konsumsi, sedangkan untuk panennya hanya terdapat pada bulan tertentu saja, 
menjadikan kebijakan impor sebagai langkah untuk menutupi kekurangan tersebut. 
Untuk itu, semakin tinggi pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa semakin tinggi 
pula bawang merah yang dapat diimpor, mengingat masyarakat Indonesia pada 
umumnya telah menjadikan bawang merah sebagai kebutuhan pokok.   
4.4.4.   Jumlah penduduk Indonesia tahun 2000-2015 
 Hasil estimasi pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa, jumlah penduduk tidak 
signifikan terhadap impor bawang merah di Indonesia. Variable jumlah penduduk 
memiliki nilai probability sebesar 0.3964 dengan menggunakan taraf keyakinan 95% 
(α=0.05), nilai probability jumlah penduduk lebih besar dari taraf signifikansi 
(0.3964>0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel jumlah penduduk tidak 
berpengaruh terhadap impor bawang merah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 




jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap impor beras di Indonesia, itu sama 
halnya dengan impor bawang merah. 
 Menurut Malthus, Peningkatan jumlah penduduk lebih cepat daripada 
peningkatan kebutuhan makanan. Jumlah penduduk cenderung meningkat secara 
deret ukur, sedangkan untuk kebutuhan hidup cenderung meningkat secara deret. 
Dapat dikatakan bahwa pertumbuhan jumlah penduduk lebih cepat dari kebutuhan, 
sedangkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut dibutuhkan impor dari negara lain. 
Sehingga, pada saat tertentu akan terjadi perbedaan yang cukup besar antara 
penduduk dan kebutuhan hidup. Hal tersebut nyatanya tidak sesuai dengan 
hipotesis awal yang menyatakan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif 
terhadap impor bawang merah di Indonesia.  
 Bawang merah tidak bersifat seperti halnya beras secara umum di wilayah 
Indonesia. Ketidakhadiran beras merupakan masalah bagi pemenuhan kebutuhan 
primer, tentu berbeda dengan bawang merah. Berapapun peningkatan jumlah 
penduduk, tidak serta merta akan meningkatkan jumlah permintaan masyarakat 
terhadap bawang merah. Sehingga jumlah penduduk tidak memberikan pengaruh 











Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dibahas dalam balam 
sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan yakni: 
1. Variabel kurs tidak signifikan terhadap impor bawang merah di Indonesia 
periode 2000-2015. Hal tersebut tidak sejalan dengan hipotesis awal yang 
menyatakan, bahwa kurs berpengaruh negatif terhadap impor bawang 
merah. 
2. Variabel harga tidak signifikan terhadap impor bawang merah di indonesia 
periode 2000-2015. Hal tersebut tidak sejalan dengan hipotesis awal yang 
menyatakan, bahwa harga berpengaruh positif terhadap impor bawang 
merah.  
3. Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
impor bawang merah di indonesia periode 2000-2015. Setiap kenaikan 
pertumbuhan ekonomi, akan berpengaruh positif dalam peningkatan impor 
bawang merah di Indonesia. Hal tersebut sejalan dengan hipotesis awal 
yang juga mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif 
terhadap impor bawang merah di Indonesia. 
4. Variabel jumlah penduduk tidak signifikan terhadap impor bawang merah di 
indonesia periode 2000-2015. Hal tersebut tidak sejalan dengan hipotesis 
awal menyatakan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap 




5.2 Saran  
Setelah pemaparan yang telah dilakukan oleh penulis, beberapa saran yang 
di ajukan, yakni:  
1. Dalam jangka panjang, pemerintah selaku pelaksana maupun pengendali 
kebijakan impor bawang merah di Indonesia, perlu lebih meningkatkan 
produktifitas bawang merah untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, 
apalagi dengan melihat kecenderungan impor bawang merah dari tahun 
2011-2015 mengalami penurunan yang cukup signifikan. 
2. Penelitian ini belum komprehensif, karena hanya mengkaji beberapa variabel 
saja, untuk itu peneliti berikutnya yang juga tertarik meneliti persoalan impor 
bawang merah dapat menggunakan variabel-variabel independen yang 
kiranya lebih berpengaruh terhadap impor bawang merah di Indonesia, untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik, diluar model yang telah digunakan 
sebelumnya. Guna pengembangan ilmu pengetahuan terkhusus 
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2000 56,711 9,595 6,206 4,92 206,264,595 
2001 47,946 10,400 8,246 3,64 216,203,536 
2002 32,929 8,940 8,966 4,50 217,369,087 
2003 42,008 8,465 7,005 4,78 220,307,809 
2004 48,927 9,290 6,635 5,03 223,268,606 
2005 53,071 9,830 8,124 5,69 226,254,703 
2006 78,462 9,020 9,667 5,50 229,263,980 
2007 107,649 9,419 9,470 6,35 232,296,830 
2008 128,015 10,950 14,668 6,01 235,360,765 
2009 67,330 9,400 14,050 4,63 238,465,615 
2010 73,270 8,991 18,894 6,22 237,641,326 
2011 160,467 9,068 25,928 6,49 244,808,254 
2012 96,992 9,670 21,949 6,26 248,037,853 
2013 96,139 12,189 30,751 5,73 251,268,276 
2014 74,903 12,440 26,511 4,93 254,454,778 









Hasil Logaritma Natural 
Tahun 
Y X1 X2 X3 X4 
2000 10.94572 9.168997 8.733272 4.92 19.14467 
2001 10.77783 9.249561 9.017484 3.64 19.19173 
2002 10.40211 9.098291 9.101195 4.50 19.19711 
2003 10.64562 9.043695 8.854379 4.78 19.21054 
2004 10.79808 9.136694 8.800114 5.03 19.22389 
2005 10.87939 9.193194 9.002578 5.69 19.23717 
2006 11.27037 9.107200 9.176473 5.50 19.25038 
2007 11.58663 9.150484 9.155884 6.35 19.26353 
2008 11.75990 9.301095 9.593424 6.01 19.27663 
2009 11.11736 9.148465 9.550378 4.63 19.28974 
2010 11.20191 9.103979 9.846600 6.22 19.28627 
2011 11.98584 9.112507 10.16308 6.49 19.31599 
2012 11.48238 9.176784 9.996477 6.26 19.32909 
2013 11.47355 9.408289 10.33368 5.73 19.34203 
2014 11.22395 9.428672 10.18532 4.93 19.35463 








Dependent Variable: Y   
Method: Least Squares   
Date: 01/24/17   Time: 12:18   
Sample: 2000 2015   
Included observations: 16   
     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     
X1 -0.647527 1.181003 -0.548286 0.5944 
X2 0.589287 0.523976 1.124645 0.2847 
X3 0.446301 0.174989 2.550453 0.0270 
X4 -4.287075 4.858218 -0.882438 0.3964 
C 91.68026 86.25841 1.062856 0.3106 
     
     
R-squared 0.578789    Mean dependent var 11.08228 
Adjusted R-squared 0.425621    S.D. dependent var 0.549772 
S.E. of regression 0.416660    Akaike info criterion 1.337216 
Sum squared resid 1.909665    Schwarz criterion 1.578650 
Log likelihood -5.697728    Hannan-Quinn criter. 1.349579 
F-statistic 3.778789    Durbin-Watson stat 2.148747 
Prob(F-statistic) 0.035998    
     












Produksi Bawang Merah Masing-masing Provinsi di Indonesia 
Provinsi 
Produksi Tanaman Sayuran 
Bawang Merah (Ton) 
2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 
ACEH 4401 3214 3994.9 6325 7883.7 7855.6 7494 6222 
SUMATERA UTARA 49292 28351 25144.1 25431 19709.6 9225.8 8667 11005 
SUMATERA BARAT 14942 9058 10736.3 8157 13872.7 19118.3 20038 18170 
RIAU 0 0 0 0 0 0 0 0 
JAMBI 1318 1207 1780 1466 1180.1 1211.9 1622 1494 
SUMATERA SELATAN 231 49 26.2 18 82 84.1 46 40 
BENGKULU 1083 615 651.9 2089 351.5 289.6 443 513 
LAMPUNG 495 786 1364 715 609.9 605.4 162 443 
KEP. BANGKA BELITUNG - 0 0 0 0 7 0 0 
KEP. RIAU - - - - 0 - 0 0 
DKI JAKARTA 0 0 0 0 0 0 0 0 
JAWA BARAT 122391 103326 96619.1 120219 121194.2 118795.2 112966 116141 
JAWA TENGAH 237850 195021 215600.6 231052 230976.1 202692.1 253409 268916 
DI YOGYAKARTA 9751 21514 27038.1 24810 18817.6 21443.9 24511 15566 
JAWA TIMUR 221960 344642 223147.1 213818 224970.5 233098 232953 228083 
BANTEN - 496 357 211 221.9 218 159 246 
BALI 7259 11593 12501.6 12614 12696.5 11294.1 9916 9668 
NUSA TENGGARA BARAT 21315 103012 91151.3 82838 77236.9 81369.2 85681 90180 
NUSA TENGGARA TIMUR 3987 14685 6524 5367 5738.7 3837.3 7143 7145 
KALIMANTAN BARAT 0 0 0 0 0 0 5 0 
KALIMANTAN TENGAH 0 0 0 0 0 0 0 130 
KALIMANTAN SELATAN 47 15 120 0 0 0 0 5 
KALIMANTAN TIMUR 70 47 114 208 223 63.8 151 196 
KALIMANTAN UTARA - - - - - - - - 
SULAWESI UTARA 7566 2843 1506 2243 2331.8 2586.8 3333 3684 
SULAWESI TENGAH 5217 2579 4911.5 4430 5041 2285.4 8659 8370 
SULAWESI SELATAN 60492 11607 41053.4 18304 11056.2 12081.1 12089 10702 
SULAWESI TENGGARA 994 847 972 158 308.7 418 577 520 
GORONTALO - 860 147 332 192.2 373.7 334 417 
SULAWESI BARAT - - - - - - 1334 2911 




MALUKU UTARA - 32 117 630 198 209 219 249 
PAPUA BARAT - - - - - 420.9 429 - 
PAPUA 1830 1448 724 836 - 946.2 875 - 

























Provinsi Produksi Tanaman Sayuran 
Bawang Merah (Ton) 
2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 
ACEH 5950 2869 3615 2600 4387 3711 6707 5738 
SUMATERA UTARA 12074 12654 9413 12449 14158 8305 7810 9970 
SUMATERA BARAT 20735 21985 25058 32442 35839 42791 61336 61568 
RIAU 51 0 0 0 0 12 59 141 
JAMBI 2631 1813 1492 7994 6851 1010 4836 3937 
SUMATERA SELATAN 51 18 74 37 17 218 151 584 
BENGKULU 1081 939 602 506 697 699 461 445 
LAMPUNG 291 299 369 705 418 220 943 1987 
KEP. BANGKA BELITUNG 0 0 0 0 22 0 4 15 
KEP. RIAU 0 0 0 1 0 0 0 2 
DKI JAKARTA 0 0 0 0 0 0 0 0 
JAWA BARAT 116927 123587 116396 101273 115896 115585 130083 129148 
JAWA TENGAH 379904 406724 506357 372256 381814 419472 519356 471169 
DI YOGYAKARTA 16998 19763 19950 14407 11854 9541 12360 8799 
JAWA TIMUR 181515 181489 203739 198388 222863 243087 293179 277121 
BANTEN 157 669 351 421 1230 1835 1675 687 
BALI 7759 11554 10981 9319 8666 7977 11884 10148 
NUSA TENGGARA BARAT 68749 133945 104324 78300 100990 101628 117513 160201 
NUSA TENGGARA TIMUR 15139 16603 3879 2436 2062 3100 2229 2082 
KALIMANTAN BARAT 0 0 0 0 0 0 4 15 
KALIMANTAN TENGAH 0 0 0 0 0 56 124 81 
KALIMANTAN SELATAN 9 16 0 7 0 53 475 867 
KALIMANTAN TIMUR 158 123 35 15 75 46 388 254 
KALIMANTAN UTARA - - - - - - - 0 
SULAWESI UTARA 3860 6917 5963 5005 5301 1354 1242 1716 
SULAWESI TENGAH 5774 6489 10301 10824 7274 4400 6924 8869 
SULAWESI SELATAN 10518 13248 23276 41710 41238 44034 51728 69889 
SULAWESI TENGGARA 568 657 646 121 202 46 369 345 
GORONTALO 306 406 240 172 202 229 122 240 
SULAWESI BARAT 240 882 348 280 407 134 543 441 
MALUKU 459 167 398 484 433 470 543 451 
MALUKU UTARA 292 237 151 185 191 124 218 392 
PAPUA BARAT 494 327 477 107 191 16 5 1245 
PAPUA 932 787 499 680 943 620 718 642 
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